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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN ANALISIS 

A. Biografi Ki Hajar Dewantara 

1. Latar belakang Ki Hajar Dewantara 

Raden Mas Soewardi Soeryaningrat terlahir di Yogyakarta pada tanggal 2 

Mei 1889, bertepatan dengan 1330 H dan wafat pada 26 April 1959 (berusia 

70 tahun). Saat genap berusia 40 tahun menurut hitungan Tahun Caka, 

berganti nama menjadi Ki Hajar Dewantara. Sejak saat itu ia tidak lagi 

menggunakan gelar kebangsaannya di depan namanya. Hal ini dimaksudkan 

supaya ia dapat bebas dekat dengan rakyat, baik secara fisik maupun hatinya. 

Dilihat dari leluhurnya, ia adalah putra dari Suryaningrat, putra Paku Alam 

III. Perjalanan hidupnya benar-benar diwarnai dengan perjuangan dan 

pengabdian demi kepentingan bangsanya. Ia menamatkan Sekolah Dasar di 

ELS (Sekolah Dasar Belanda), kemudian sempat melanjutkan ke Sekolah 

Guru (Kweek School), tetapi belum sempat menyelesaikannya, ia pindah ke 

STOVIA (Sekolah Dokter Bumiputra), tapi tidak sampai tamat pula karena 

sakit. Kemudian ia bekerja sebagai wartawan di beberapa surat kabar antara 

lain Sedyotomo, Midden Java, De Express, Oetoesan Hindia, Koem Moeda, 

Tjahaja Timoer dan Poesara. Pada masanya ia tergolong penulis handal. 

Tulisan-tulisannya sangat komunikatif, tajam dan patriotok sehingga mampu 

membangkitkan semangat anti kolonial bagi pembacanya.
1
 

Pada tahun 1912, nama Ki Hajar Dewantara dapat dikategorikan sebagai 

tokoh muda yang mendapat perhatian Cokroaminoto untuk memperkuat 

                                                 
1
 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 4 (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, Cet I, 1989), 330  
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barisan Syarikat Bandung Islam cabang Bandung. Oleh karena itu, ia bersama 

dengan Wignyadisastra dan Abdul Muis, yang masing-masing diangkat 

Ketua dan Wakil Ketua, Ki Hajar Dewantara diangkat sebagai sekretaris. 

Namun keterlibatannya dalam Syarikat Islam ini terhitung singkat, tidak 

genap satu tahun. Hal ini terjadi, karena bersama dengan Douwes Dekker 

(Danudirja Setyabudhi) dan  Cipto Mangunkusumo, ia diasingkan ke Belanda 

(1913) atas dasar orientasi politik mereka yang radikal. Kemudian alasan lain 

yakni Ki Hajar jauh lebih mengaktifkan dirinya pada program Indische Partij 

(Partai politik pertama yang beraliran nasionalisme Indonesia) yang didirikan 

tanggal 25 Desember 1912 yang bertujuan mencapai Indonesia merdeka.
2
 

Ki Hajar Dewantara tidak hanya terlibat dalam konsep dan pemikiran 

melainkan juga aktif sebagai pelaku yang berjuang membebaskan bangsa 

Indonesia dari penjajahan Belanda dan Jepang melalui pendidikan yang 

diperjuangkannya melalui sistem Pendidikan Taman Siswa yang didirikan 

dan diasuhnya. Sebagai tokoh Nasional pula yang disegani dan dihormati 

baik oleh kawan maupun lawan. 

Wawasan beliau sangat luas dan tidak berhenti berjuang untuk bangsanya 

hingga akhir hayat. Perjuangan beliau dilandasi dengan rasa ikhlas yang 

mendalam, disertai rasa pengabdian dan pengorbanan yang tinggi dalam 

mengantar bangsanya ke alam merdeka.
3
 

                                                 
2
 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2005), 128-130  
3
 Ki Hariyadi, Ki Hadjar Dewantara sebagai Pendidik, Budayawan, Pemimpin Rakyat, dalam 

Buku Ki Hadjar Dewantara dalam Pandangan Para Cantrik dan Mentriknya, (Yogyakarta: MLTS, 1989), 

39  
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Karena pengabdiannya terhadap bangsa dan negara, pada tanggal 28 

November 1959, Ki Hajar Dewantara ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional. 

Dan pada tanggal 16 Desember 1959, pemerintah juga menetapkan tanggal 

lahir Ki Hajar Dewantara tanggal 2 Mei sebagai Hari Pendidikan Nasional 

berdasarkan keputusan dari Presiden RI Nomor 316 tahun 1959.
4
 

Selain mendapat pendidikan formal di lingkungan Istana Paku Alam 

tersebut, Ki Hajar Dewantara juga mendapat pendidikan formal antara lain:  

a. ELS (Europeesche Legere School). Sekolah Dasar Belanda III  

b. Kweek School (Sekolah Guru) di Yogyakarta. 

c. STOVIA (School Tot Opvoeding Van Indische Arsten) yaitu sekolah 

kedokteran yang berada di Jakarta. Pendidikan di STOVIA ini tak 

dapat diselesaikan karena Ki Hajar Dewantara sakit.
5
 

d. Europeesche Akte, Belanda 1914. 

Selain itu, Ki Hajar Dewantara memiliki karir dalam dunia jurnalistik, 

politik dan juga sebagai pendidik, diantaranya:  

a. wartawan di Sedyotomo, Midden Java, De Express, Oetoesan Hindia, 

Koem Moeda, Tjahaja Timoer dan Poesara.  

b. Pendiri National Onderwijis Institut Taman Siswa (Perguruan 

Nasional Taman Siswa) pada 3 Juli 1922.  

c. Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang pertama. 

d. Boedi Oetomo 1908.  

e. Syarekat Islam cabang Bandung 1912  

                                                 
4
  Ki Hajar Dewantara, Karya Bagian I: Pendidikan, (Yogyakarta: MLPTS, cet. II, 1962), 8  

5
 Gunawan, Berjuang Tanpa Henti dan Tak Kenal Lelah dalam Buku Perjuangan 70 Tahun 

Taman Siswa, (Yogyakarta: MLPTS, 1992), 302-303 
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f. Pendiri Indische Partij (partai politik pertama yang beraliran 

nasionalisme Indonesia) 25 Desember 1912. 

2. Karya-Karya Ki Hajar Dewantara 

Berikut karya-karya Ki Hajar Dewantara yang berpengaruh terhadap 

perkembangan pendidikan di Indonesia, diantaranya:  

a. Ki Hajar Dewantara, buku bagian pertama: tentang Pendidikan, buku 

ini khusus memberikan gagasan dan pemikiran Ki Hajar Dewantara 

dalam bidang pendidikan di antaranya tentang Pendidikan Nasional. 

Tri Pusat Pendidikan, Pendidikan Kanak-Kanak, Pendidikan Sistem 

Pondok, Adab dan Etika, Pendidikan dan Kesusilaan. 

b. Ki Hajar Dewantara, buku bagian kedua: tentang Kebudayaan. Dalam 

buku ini memuat tulisan-tulisan mengenai kebudayaan dan kesenian, 

diantaranya: Asosiasi antara Barat dan Timur, Pembangunan 

Kebudayaan Nasional, Kebudayaan di Jaman Merdeka, Kebudayaan 

Nasional, Kebudayaan Sifat Pribadi Bangsa, Kesenian Daerah dalam 

Persatuan Indonesia, Islam dan Kebudayaan, Ajaran Pancasila, dll.  

c. Ki Hajar Dewantara, buku bagian ketiga: tentang Politik dan 

Kemasyarakatan. Dalam buku ini memuat tentang politik antara tahun 

1913-1922 yang menggeser dunia imperialis Belanda, dan tulisan-

tulisan mengenai wanita, pemuda dan perjuangannya.  

d. Ki Hajar Dewantara, buku bagian keempat: tentang Riwayat dan 

Perjuangan Hidup Penulis: Ki Hajar Dewantara. Dalam buku ini 
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melukiskan kisah kehidupan dan perjuangan hidup perintis dan 

pahlawan kemerdekaan Ki Hajar Dewantara.
6
   

e. Tahun 1912 mendirikan Surat Kabar Harian De Expres (Bandung), 

Harian Sedya Tama (Yogyakarta), Midden Java (Yogyakarta), Kaum 

Muda (Bandung), Utusan Hindia (Surabaya, Cahaya Timur (Malang).
7
 

f. Monumen Nasional Taman Siswa yang didirikan pada tanggal 13 Juli 

1922. 

g. Pada tahun 1913 mendirikan Komite Bumi Putra bersama Cipto 

Mangunkusumo, untuk memprotes rencana perayaan 100 tahun 

kemerdekaan Belanda dari penjajahan Perancis yang akan 

dilaksanakan pada tanggal 15 November 1912 secara besar-besaran di 

Indonesia.
8
 

h. Mendirikan IP tanggal 16 September 1912 bersama Dauwes Dekker 

dan Tjipto Mangunkusumo. 

i. Tahun 1918 mendirikan Kantor Berita Indesische Persburean di 

Nederland. 

j. Tahun 1944 diangkat menjadi anggota Naimo Bun Kyiok Yoku Sanyo 

(Kantor Urusan Pengajaran dan Pendidikan). 

k. Pada tanggal 8 Maret 1955 ditetapkan pemerintah sebagai perintis 

Kemerdekaan Nasional Indonesia. 

                                                 
6
 Ki Hajar Dewantara, Karya Bagian, 4   

7
 Ensiklopedi Nasional Indonesia, 330  

8
 Bambang Dewantara, 100 Tahun Ki Hajar Dewantara, (Jakarta: Pustaka Kartini, cet. I, 1989), 

118  
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l. Pada tanggal 19 Desember 1956 mendapat gelar kehormatan Honoris 

Causa dalam ilmu kebudayaan dari Universitas Negeri Gajah mada. 

m. Pada 20 Mei 1961 menerima tanda kehormatan Satya Lantjana 

kemerdekaan.
9
   

Berikut beberapa penghargaan yang pernah diterima oleh Ki Hajar 

Dewantara, antara lain:  

a. Bapak Pendidikan Nasional, hari kelahirannya dijadikan hari 

Pendidikan Nasional.  

b. Pahlawan Pergerakan Nasional (surat keputusan Presiden RI No. 305 

Tahun 1959, tanggal 28 November 1959).  

c. Doktor Honoris Causa dari Universitas Gajah Mada pada tahun 1957.  

3. Pemikiran dan Karir Ki Hajar Dewantara 

a. Ki Hajar Dewantara sebagai pejuang bangsa 

Kekurangberhasilannya dalam menempuh pendidikan tidaklah 

menjadi hambatan untuk terus berkarya dan terus berjuang. Akhirnya 

perhatiannya dalam bidang jurnalistik inilah yang menyebabkan Ki Hajar 

diberhentikan oleh Rathkamp, kemudian pindah ke Bandung untuk 

membantu Douwes Dekker dalam mengelola harian De Expres. 

Tulisan demi tulisan terus mengalr dari penanya dan puncaknya adalah 

Sirkuler yang menggemparkan pemerintahan Belanda yaitu Als Ik Eens 

Nederlander Was ! Andaikan aku seorang Belanda ! tulisan ini pula yang 

mengantar Ki Hajar ke pintu penjara pemerintahan Kolonial Belanda, 

                                                 
9
 Irna, H.N. Hadi Soewito, Soewardi Soeryaningrat dalam Pengasingan, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1985), 132  
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untuk kemudian bersama-sama dengan Cipto Mangun Kusumo dan 

Douwes Dekker diasingkan ke negeri Belanda.
10

 

Pada tanggal 30 Juli 1913 Ki Hajar Dewantara dan Cipto 

Mangunkusumo ditangkap, seakan keduanya yang paling berbahaya di 

wilayah Hindia Belanda. Setelah diadakan pemeriksaan singkat keduanya 

secara resmi dikenakan tahanan sementara dalam sel yang terpisah 

dengan seorang pengawal di depan pintu. Sampai pada putusan 

pemerintahan Hindia Belanda tanggal 18 Agustus 1913 Nomor: 2, ketiga 

orang tersebut diinternir, termasuk Douwes Dekker. 

Dalam perjalanan pengasingannya Ki Hajar menulis pesan untuk 

saudara dan kawan seperjuangan yang ditinggalkan dengan judul: 

Vrijheidsherdenking end Vrijheidsberoowing. Peringatan kemerdekaan 

dan perampasan kemerdekaan. Tulisan tersebut dikirim melalui kapal 

Bullow tanggal 14 September 1913 dari teluk Benggala. 

Sekembalinya dari pengasingan, Ki Hajar Dewantara tetap aktif dalam 

berjuang. Oleh partainya Ki Hajar diangkat sebagai sekretaris kemudian 

sebagai pengurus besar NIP (National Indisch Partij) di Semarang, dan 

berbagai jabatan-jabatan lain yang membuatnya semakin melambung di 

bidang intelektual. Dengan berbekal pengetahuan yang diperoleh dari 

pengasingan di negeri Belanda. Ki Hajar mendirikan Perguruan Nasional 

Taman Siswa pada tanggal 3 Juli 1922 di Yogyakarta. Melalui bidang 

pendidikan inilah Ki Hajar berjuang melawan penjajah kolonial Belanda.  

b. Ki Hajar Dewantara sebagai pendidik  

                                                 
10

 Gunawan, “Berjuang Tanpa, 303 
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Reorientasi perjuangan Ki Hajar Dewantara dari dunia politik ke dunia 

pendidikan mulai disadari sejak berada dalam pengasingan di negeri 

Belanda. Ki Hajar Dewantara mulai tertarik pada masalah pendidikan, 

terutama terhadap aliran yang dikembangkan oleh Maria Montessori dan 

Robindranat Tagore. Kedua tokoh tersebut merupakan pembongkaran 

dunia pendidikan lama dan pembangunan dunia baru. 

Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa kemerdekaan nusa dan bangsa 

untuk mengejar keselamatan dan kesejahteraan rakyat tidak hanya 

dicapai melalui jalan politik, tetapi juga melalui pendidikan. Oleh 

karenanya timbullah gagasan untuk mendirikan sekolah sendiri yang 

akan dibina sesuai dengan cita-citanya. 

Untuk merealisasikan tujuannya, Ki Hajar Dewantara mendirikan 

perguruan Taman Siswa. Untuk mewujudkan gagasannya tentang 

pendidikan yang dicita-citakan tersebut, Ki Hajar menggunakan metode 

Among yaitu metode pengajaran dan pendidikan yang berdasarkan pada 

asih, asah dan asuh (care and dedication based on love).
11

  

c. Ki Hajar Dewantara sebagai pemimpin rakyat  

Sebagai seorang pemimpin, Ki Hajar Dewantara menggunakan teori 

kepemimpinan yang dikenal dengan Trilogi Kepemimpinan yang telah 

berkembang  dalam masyarakat. Trilogi kepemimpinan tersebut adalah 

Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tutwuri Handayani. 

                                                 
11

 Ki Hariyadi, Sistem Among dari Sistem Pendidikan Ke Sistem Sosial, (Yogyakarta:  MLPTS, 
1989), 42 
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Ki Hajar Dewantara adalah seorang demokrat yang sejati, tidak senang 

pada kewenang-wenangan dari seorang pemimpin yang mengandalkan 

kekuasaannya. Beliau selalu bersikap menghargai dan menghormati orang 

lain sesuai dengan harkat dan martabat. Dengan sikap yang arif beliau 

menerima segala kekurangan dan kelebihan orang lain, untuk saling 

mengisi, memberi dan menerima demi sebuah keharmonisan dari lembaga 

yang dipimpinnya.  

d. Ki Hajar Dewantara sebagai budayawan  

Teori pendidikan Taman Siswa yang dikembangkan oleh Ki Hajar 

Dewantara sangat memperhatikan dimensi-dimensi kebudayaan serta 

nilai-nilai yang terkandung dan digali dari masyarakat. Dengan teorinya, 

Ki Hajar Dewantara berpendapat: 

“bahwa dalam mengembangkan dan membina kebudayaan 

nasional, harus merupakan dari kelajutan dari budaya sendiri 

(kontuinitas) menuju kearah kesatuan kebudayaan dunia (konvergensi) 

dan tetap terus mempunyai sifat kepribadian dalam lingkungan 

kemanusiaan sedunia (konsentrisitas). Dengan demikian jelas bagi kita 

bahwa terhadap pengaruh budaya asing, kita harus terbuka, diserta 

sikap selektif adaptif dengan pancasila sebagai tolak ukurnya.”
12

  

 

Selektif adaptatif berarti dalam mengambil nilai-nilai tersebut harus 

memilih yang baik dalam rangka usaha memperkaya kebudayaan sendiri, 

kemudian disesuaikan dengan situasi dan kondisi bangsa dengan 

menggunakan pancasila sebagai tolak ukurnya. Semua nilai budaya asing 

perlu diamati secara selektif. Manakala ada unsur kebudayaan yang bisa 

memperindah, memperhalus, dan meningkatkan kualitas kehidupan 

hendaknya diambil, tetapi jika unsur budaya asing tersebut berpengaruh 

                                                 
12

 Ibid, 44  
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sebaliknya, sebaiknya ditolak. Nilai kebudayaan yang sudah kita terima 

kemudian perlu disesuaikan dengan kondisi dan psikologi rakyat kita, agar 

masuknya unsur kebudayaan asing tersebut dapat menjadi penyambung 

bagi kebudayaan nasional kita.  

Demikian luas dan intensnya Ki Hajar Dewantara dalam memperjuangkan 

dan mengambangkan kebudayaan bangsanya, sehingga karena jasanya itu, M 

Sarjito Rektor Universitas Gajah Mada menganugerakan gelar Doktor 

Honoris Causa (DR-Hc) dalam ilmu kebudayaan kepada Ki Hajar Dewantara 

paa saat Dies Natalis yang ketujuh tanggal 19 Desember 1956.
15

 Pengukuhan 

tersebut disaksikan langsung oleh Presiden Soekarno. 

B. Analisis Konsep Pendidikan Humanistik Ki Hajar Dewantara Dalam 

Paradigma Pendidikan Islam 

Pendidikan adalah sesuatu yang tak berujung, pendidikan merupakan proses 

tanpa akhir (never ending process), dan ada pula ungkapan tentang pendidikan 

sepanjang hidup (long life education). Ungkapan-ungkapan diatas menunjukkan 

dunia ini manakala mempunyai pendidikan yang cukup baik, dan orang akan 

hidup menderita manakala tingkat pendidikannya rendah. Pendidikan yang 

dimiliki seseorang sangat menentukan, sekaligus dapat mewarnai perjalanan 

hidup untuk menggapai masa depannya, karena semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka dia akan lebih paham akan realita, dan mempunyai kelebihan 

untuk memecahkan berbagi masalah, sehingga dia dapat menjalani dan melalui 

hidup ini dengan mudah. Namun, bagi mereka yang pendidikannya di bawah 

rata-rata akan sulit dalam memahami realitas kehidupan ini, hal itu menyebabkan 
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dia kesulitan dalam menentukan masa depan. Pada hakekatnya pendidikan adalah 

kebutuhan dasar (basic need) hidup manusia. Pendidikan juga merupakan salah 

satu bagian dari hak asasi manusia. Dalam pengertian lebih luas, pendidikan 

bertujuan untuk memberikan kemerdekaan kepada manusia dalam 

mempertahankan hidupnya.
13

 

Hakikat pendidikan sebagai proses pemanusiawian manusia (humanisasi) 

sering tidak terwujud karena terjebak pada penghancuran nilai kemanusiaan 

(dehumanisasi).
14

 Hal ini merupakan akibat adanya perbedaan antara konsep 

dengan pelaksanaan dalam lembaga pendidikan. Kesenjangan ini mengakibatkan 

kegagalan pendidikan dalam mencapai misi sucinya untuk mengangkat harkat 

dan martabat manusia. Pendidikan belum berhasil memanusiawikan peserta 

didik. 

Selanjutnya, dibawah ini akan dijelaskan konsep pendidikan humanistik 

dalam pandangan Ki Hajar Dewantara yang meliputi manusia, guru, siswa, 

tujuan, dan metode: 

1. Pandangan Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan humanistik 

Dalam kamus besar Indonesia,
15

 dapat kita jumpai humanis yang berasal 

dari akar kata human dengan segala bentuk derivasinya, yang kesemuanya 

memiliki arti yang berbeda antara satu dengan yang lain. Kata human 

memiliki arti: (1) bersifat manusiawi, (2) berprikemanusiaan (baik budi, luhur 

budi, dan sebagainya). Kata humanis memiliki arti: (1) orang yang 

                                                 
13

 Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2004), 7  
14

 Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, terj. Myra Bergman Ramos (New York: Penguin 

Books, 1972), 20  
15

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1995), 361  
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mendambakan dan memperjuangkan terwujudnya pergaulan hidup yang lebih 

baik, berdasarkan azas-azas kemanusiaan; pengabdi kepentingan sesama 

umat manusia, dan (2) penganut faham yang manganggap manusia sebagai 

obyek yang terpenting. Selain itu, humanisme adalah keyakinan bahwa 

manusia mempunyai martabat yang sama sebagai prinsip sikap prima facie 

positif, beradab dan adil, dan sebagai kesediaan untuk solider, senasib 

sepenanggungan tanpa perbedaan. 

Aliran humanisme mengajarkan kepada kita bahwa tidak bermoral untuk 

menantikan Tuhan untuk bertindak atas nama kita. Kita harus bertindak untuk 

menghentikan peperangan, kejahatan dan kekejaman dan masa depan 

berbagai zaman. Kita mempunyai kekuatan yang luar biasa, mempunyai 

suatu derajat tinggi kebebasan dalam memiliki apa yang akan kita lakukan. 

Humanisme menunjukkan bahwa apapun juga yang filosofi kita menyangkut 

alam semesta sehingga muncul tanggung jawab untuk dunia dimana kita 

hidup terletak ditangan kita.
16

  

a. Manusia dalam pendidikan humanistik Ki Hajar Dewantara 

Ki Hajar Dewantara, memandang bahwa manusia itu lebih pada sisi 

kehidupan psikologinya. Menurutnya, manusia memiliki daya jiwa yaitu 

cipta, karsa dan karya. Pengembangan manusia secara seutuhnya 

menuntut pengembangan semua daya secara seimbang. Pengembangan 

yang terlalu menitikberatkan pada satu daya saja akan menghasilkan 

ketidakutuhan perkembangan sebagai manusia. Beliau mengatakan bahwa 

pendidikan yang menekankan pada aspek intelektual belaka hanya akan 

                                                 
16

 Abdurrahman Mas’ud, Menuju Paradigma Islam Humanis (Yogyakarta: Gama Media, 2003), 

275  
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menjauhkan peserta didiknya dari masyarakatnya. Dan ternyata, 

pendidikan sampai sekarang ini hanya menekankan pada pengembangan 

daya cipta, dan kurang memperhatikan pengembangan olah rasa dan 

karsa. Jika berlanjut terus akan menjadikan manusia kurang humanis atau 

manusiawi.
17

 

Manusia manurut pandangan Ki Hajar Dewantara telah dijelaskan 

dalam tulisannya yang berjudul Keindahan: 

Manusia yaitu sebagai berikut: “Manusia adalah makhluk yang 

berbudi, sedangkan budi artinya jiwa yang telah melalui batas 

kecerdasan yang tertentu, hingga menunjukkan perbedaan yang tegas 

dengan jiwa yang dimiliki hewan. Jika hewan hanya berisikan nafsu-

nafsu kodrati, dorongan dan keinginan, insting dan kekuatan lain yang 

semuanya itu tidak cukup berkuasa untuk menentang kekuatan-

kekuatan, baik yang datang dari luar atau dari dalam jiwanya. Jiwa 

hewan semata-mata sanggup untuk melakukan tindakan-tindakan yang 

perlu untuk memelihara kebutuhan-kebutuhan hidupnya yang masih 

sanggat sederhana, misalnya makan, minum, bersuara, lari dan 

sebagainya.”
18

 

 

Melalui perguruan Taman Siswa Ki Hadjar Dewantara mencurahkan 

tenaga dan pikirannya untuk kepentingan nusa dan bangsa. Taman Siswa 

melaksanakan kerja duta dan kerja membantu. Tugas yang pertama 

dimaksudkan untuk mendidik rakyat agar berjiwa merdeka, untuk 

menjadi kader-kader yang sanggup dan mampu mengangkat derajat nusa 

dan bangsanya sejajar dengan bangsa lain yang merdeka. Tugas yang 

kedua, kerja membantu dimaksudkan untuk membantu perluasan 

pendidikan dan pengajaran yang pada saat itu sangat dibutuhkan oleh 

                                                 
17

 Ki Hadjar Dewantara, Karya Ki Hadjar Dewantara Bagian Pertama Pendidikan, (Yogyakarta: 

Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 1977), 161-162 
18

 Ki Hajar Dewantara, Menuju Manusia Merdeka, (Yogyakarta: Leutika, 2009), 53 
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rakyat banyak, sedang jumlah sekolah yang disediakan oleh pemerintah 

Belanda sangat terbatas.
19

 

Dari titik pandang sosio-anthropologis, kekhasan manusia yang 

membedakannya dengan makhluk lain adalah bahwa manusia itu 

berbudaya, sedangkan makhluk lainnya tidak berbudaya. Maka salah satu 

cara yang efektif untuk menjadikan manusia lebih manusiawi adalah 

dengan mengembangkan kebudayaannya. Persoalannya budaya dalam 

masyarakat itu berbeda-beda. Dalam masalah kebudayaan berlaku 

pepatah: ”Lain ladang lain belalang, lain lubuk lain ikannya.” Manusia 

akan benar-benar menjadi manusia kalau ia hidup dalam budayanya 

sendiri. Manusia yang seutuhnya antara lain dimengerti sebagai manusia 

itu sendiri ditambah dengan budaya masyarakat yang melingkupinya. 

Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan yang cocok dengan karakter 

dan budaya orang Indonesia tidak memakai syarat paksaan. Orang 

Indonesia adalah termasuk ke dalam bangsa timur. Bangsa yang hidup 

dalam khazanah nilai-nilai tradisional berupa kehalusan rasa, hidup dalam 

kasih sayang, cinta akan kedamaian, persaudaraan, ketertiban, kejujuran 

dan sopan dalam tutur kata dan tindakan, serta menghargai kesetaraan 

derajat kemanusiaan dengan sesama.
20

 

Manusia merdeka adalah tujuan pendidikan Taman Siswa. Merdeka 

baik secara fisik, mental dan kerohanian. Namun kemerdekaan pribadi ini 

dibatasi oleh tertib damainya kehidupan bersama dan ini mendukung 

                                                 
19

 Darsiti Soeratman, Ki Hadjar Dewantara, (Jakarta: Depdikbud, 1985), 10 
20

 Bartomoleus Samho, Visi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Tantangan dan Relevansi, 

(Yogyakarta : Kanisius, 2013), 77 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 

 

 

 

sikapsikap seperti keselarasan, kekeluargaan, musyawarah, toleransi, 

kebersamaan, demokrasi, tanggungjawab dan disiplin. Sedangkan maksud 

pendirian Taman Siswa adalah membangun budayanya sendiri, jalan 

hidup sendiri dengan mengembangkan rasa merdeka dalam hati setiap 

orang melalui media pendidikan yang berlandaskan pada aspek-aspek 

nasional.
21

 

Landasan filosofisnya adalah nasionalistik dan universalistik. 

Nasionalistik maksudnya adalah budaya nasional, bangsa yang merdeka 

dan independen baik secara politis, ekonomis, maupun spiritual. 

Universal artinya berdasarkan pada hukum alam (natural law), segala 

sesuatu merupakan perwujudan dari kehendak Tuhan. 

Prinsip dasarnya adalah kemerdekaan, merdeka dari segala hambatan 

cinta, kebahagiaan, keadilan, dan kedamaian tumbuh dalam diri (hati) 

manusia. Suasana yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan adalah 

suasana yang berprinsip pada kekeluargaan, kebaikan hati, empati, cinta 

kasih dan penghargaan terhadap masing-masing anggotanya. 

Maka hak setiap individu hendaknya dihormati; pendidikan hendaknya 

membantu peserta didik untuk menjadi merdeka dan independen secara 

fisik, mental dan spiritual. Pendidikan hendaknya tidak hanya 

mengembangkan aspek intelektual sebab akan memisahkan dari orang 

kebanyakan. 

Pendidikan hendaknya memperkaya setiap individu tetapi perbedaan 

antara masing-masing pribadi harus tetap dipertimbangkan, pendidikan 

                                                 
21

 Ki Hadjar Dewantara, Karya Ki Hadjar Dewantara, 283 
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hendaknya memperkuat rasa percaya diri, mengembangkan harga diri, 

setiap orang harus hidup sederhana dan guru hendaknya rela 

mengorbankan kepentingan-kepentingan pribadinya demi kebahagiaan 

para peserta didiknya.
22

 

Manusia adalah subjek pendidikan, dan sekaligus pula sebagai objek 

pendidikan. Sebagai subjek pendidikan, manusia (khususnya manusia 

dewasa) bertanggung jawab dalam menyelenggarakan pendidikan. Secara 

moral berkewajiban atas perkembangan pribadi anak-anak mereka atau 

generasi penerus. 

Manusia dewasa yang berfungsi sebagai pendidik bertanggung jawab 

untuk melaksanakan misi pendidikan sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai 

yang dikehendaki manusia di mana pendidikan berlangsung. Sebagai 

objek pendidikan, manusia (khususnya anak) merupakan sasaran 

pembinaan dalam melaksanakan (proses) pendidikan, yang pada 

hakikatnya ia memiliki pribadi yang sama dengan manusia dewasa, 

namun karena kodratnya belum berkembang.
23

 

Karena pendidikan humanistik meletakkan manusia sebagai titik tolak 

sekaligus titik tuju dengan berbagai pandangan kemanusiaan yang telah 

dirumuskan secara filosofis, maka pada paradigma pendidikan demikian 

terdapat harapan besar bahwa nilai-nilai pragmatis iptek (yang 

perubahannya begitu dahsyat) tidak akan mematikan kepentingan-

kepentingan kemanusiaan. Dengan paradigma pendidikan humanistik, 

                                                 
22

 Ibid, 309-310 
23

 Uyoh Sadullah, Pengantar Filsafat, 79 
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dunia manusia akan terhindar dari tirani teknologi dan akan tercipta 

suasana hidup dan kehidupan yang kondusif bagi komunitas manusia. 

b. Guru dalam pendidikan humanistik Ki Hajar Dewantara 

Guru adalah sosok yang bisa dijadikan pemimpin, di depan dapat 

memberi contoh keteladanan, di tengah dapat membangkitkan motivasi 

dan di belakang mampu memberikan pengawasan serta dorongan untuk 

terus maju. Prinsip pengajaran ini dikenal dengan semboyan Ing ngarso 

sung tulodho, ing madya mangun karso, tut wuri handayani. 

Makna Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 

Handayani. Kata ini adalah menggunakan Bahasa Jawa, Makna kalimat 

Ing Ngarsa sung Tuladha, ing (di), Ngarsa (depan), sung (jadi), Tuladha 

(contoh/panutan) makna: Di Depan menjadi Contoh atau Panutan.
24

 

Ing ngarsa sung tuladha, berarti seorang guru harus mampu menjadi 

contoh bagi siswanya,baik sikap maupun pola pikirnya. Anak akan 

melakukan apa yang dicontohkan oleh gurunya, bila guru memberikan 

teladan yang baik maka anak akan baik pula perilakunya. Dalam hal ini, 

guru harus selalu memberikan pengarahan dan mau menjelaskan supaya 

siswa menjadi paham dengan apa yang dimaksudkan oleh guru. Ing 

ngarsa sung tuladha memiliki arti disaat pemimpin berada di depan, 

maka pemimpin tersebut harus mampu memberikan contoh baik secara 

sikap, perilaku, kebijakan maupun pemikirannya. 

                                                 
24

 Muchammad Tauhid, Perdjuangan dan Adjaran Hidup Ki Hadjar Dewantara, (Yogyakarta: 

Majelis Luhur Taman Siswa, 1963), 36 
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Ing madya mangun karsa, artinya seorang pendidik selalu berada 

ditengah-tengah para muridnya dan terus menerus memprakarsai atau 

memotivasi peserta didiknya untuk berkarya, membangun niat, semangat, 

dan menumbuhkan ide-ide agar peserta didiknya produktif dalam 

berkarya.
25

 Berarti bila guru berada di antara siswanya maka guru 

tersebut harus mampu memberikan inspirasi dan motivasi bagi siswanya, 

sehinggga siswa diharapkan bisa lebih maju dalam belajar. 

Jika guru selalu memberikan semangat kepada siswanya, maka siswa 

akan lebih giat karena merasa diperhatikan dan selalu mendapat pikiran-

pikiran positif dari gurunya sehingga anak selalu memandang ke depan 

dan tidak terpaku pada kondisinya saat ini. Semboyan ini dapat 

diwujudkan dengan cara diskusi, namun syarat yang harus dipenuhi 

adalah semua siswa atau mayoritas siswa harus paham atau menguasai 

materi diskusi. Ing madya mangun karso memiliki arti, ketika pemimpin 

berada ditengah-tengah anggotanya maka pemimpin tersebut harus 

mampu memberikan motivasi kepada anggotanya untuk terus maju 

memperjuangkan tujuan bersama. 

Tut wuri handayani artinya seorang pendidik selalu mendukung dan 

menopang (mendorong) para muridnya berkarya ke arah yang benar bagi 

hidup di masyarakat. Pendidik mengikuti para muridnya dari belakang 

dengan memberi kemerdekaan bergerak dan mempengaruhi mereka dan 

kekuatannya, kalau perlu dengan paksaan dan ketegasan apabila 

kebebasan yang telah diberikannya kepada para murid itu 

                                                 
25

 Bartomoleus Samho, Visi Pendidikan, 78 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 

 

 

 

dipergunakannya untuk menyeleweng dan akan membahayakan 

hidupnya.
26

 

Apabila siswa sudah paham dengan materi, siswa sudah pandai dalam 

banyak hal, maka guru harus bisa menghargai siswanya tersebut. Guru 

diharapkan mau untuk memberikan kepercayaan, bahwa siswa dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik, guru tidak boleh meremehkan 

kemampuan siswa. Konsep ini diwujudkan dengan pemberian tugas, 

ataupun belajar secara mandiri atau pengayaan.
27

 

Jika dimasukkan dalam konteks kepemimpinan maka konsep tersebut 

akan menciptakan seorang pemimpin yang disegani dan berwibawa 

karena menggambarkan seorang pemimpin yang mampu menempatkan 

diri dimanapun dia berada namun tetap berwibawa. 

Tut wuri handayani mengandung arti ketika pemimpin sudah banyak 

mencetak kader yang bisa diandalkan maka pemimpin harus mau 

memberi kewenangan dan kekuasaan kepada kadernya. Hal tersebut 

untuk menciptakan kepemimpinan yang berkesinambungan, tidak hanya 

satu pemimpin tanpa mempersiapkan pengganti. Dalam hal ini seorang 

pemimpin harus memberikan kepercayaan terhadap kadernya tersebut 

meskipun gaya kepemimpinanya berbeda. 

Demikian pula dalam sebuah lembaga pendidikan, kepala sekolah 

merupakan seorang pemimpin yang seharusnya mampu melaksanakan 

apa yang menjadi filosofi dari semboyan yang dicetuskan oleh Ki Hajar 

                                                 
26

 Ibid 
27

 Muchammad Tauhid, Perdjuangan dan, 37 
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Dewantara tersebut, begitu pula guru ketika di dalam kelas merupakan 

pemimpin yang akan di anut oleh anak didiknya. 

Menurut Ki Hadjar, seorang pendidik (guru) memiliki tanggung jawab 

sangat besar guna menanamkan nilai-nilai kecintaan terhadap kehidupan 

bangsa Indonesia. 

Pertama, seorang guru harus memiliki modal yang luar biasa mengenai 

kejiwaan, kepribadian, dan budaya yang dimiliki bangsa ini apabila betul-

betul ingin menjadi pendidik yang sejati. Modal kecerdasan intelektual 

tidaklah cukup untuk menjadi pendidik yang bisa menanamkan nilainilai 

kecintaan terhadap tanah air. Pendidik yang disebut seorang Rasul 

Kebangunan adalah seorang pendidik yang bisa membangun semangat 

pembangunan dan perjuangan untuk mengubah bangsa Indonesia dari 

keterpurukan menuju kebangikatan, sebut saja keterpurukan moral, 

mentalitas, pemikiran, dan etika.
28

 

Kedua adalah kemampuan seorang pendidik untuk secara sabar dan 

telaten memberikan wejangan bagaimana sesungguhnya menjadi seorang 

anak bangsa yang bisa memberikan manfaat bagi bangsanya. Guru yang 

efektif memiliki keunggulan dalam mengajar (fasilitator) dalam hubungan 

(relasi dan komunikasi) dengan peserta didik dan anggota komunitas 

sekolah, dan juga relasi dan komunikasinya dengan pihak lain (orang tua, 

komite sekolah, pihak terkait), segi administrasi sebagai guru, dan sikap 

profesionalitasnya. Sikap-sikap profesional itu meliputi antara lain: 

                                                 
28

 Mochammad Tauchid, Ki Hadjar Dewantara (Pahlawan dan Pelopor Pendidikan Nasional), 

(Yogyakarta: Majlis Luhur Persatuan Taman Siswa, 1968), 170  
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keinginan untuk memperbaiki diri dan keinginan untuk mengikuti 

perkembangan zaman. 

c. Siswa dalam pendidikan humanistik Ki Hajar Dewantara 

Ki Hadjar memandang siswa atau peserta didik adalah manusia yang 

mempunyai kodratnya sendiri dan juga kebebasan dalam menentukan 

hidupnya. Ia berpendapat bahwa anak-anak itu sebagai makhluk, 

manusia, dan benda hidup, sehingga mereka hidup dan tumbuh menurut 

kodratnya sendiri. Ki Hadjar Dewantara menjelaskan lebih jauh dan detail 

bahwa biarkanlah anak didik mencari jalan seniri selama mereka mampu 

dan bisa melakukan itu karena ini merupakan bagian dari pendidikan 

pendewasaan diri yang baik dan membangun. Kamajuan anak didik, 

dengan membiarkan hal seperti itu, akan menjadi kemajuan yang sejati 

dan hakiki.
29

 

Dengan kata lain, masih mengunakan gagasan inti Ki Hadjar, untuk 

memperlancar prosesnya, seorang pendidik harus mencerminkan sosok 

yang bisa disenangi dan menjadi contoh terbaik bagi anak-anak didiknya. 

Mengutip pernyataan Ki Hadjar dalam sebuah penggambaran, sebagai 

berikut: 

“…Berilah kemerdekaan kepada anak-anak kita: bukan 

kemerdekaan yang leluasa, tetapi yang terbatas oleh tuntutan-tuntutan 

kodrat alam yang nyata dan menuju kearah kebudayaan, yaitu 

keluhuran dan kehalusan hidup manusia. Agar kehidupan itu dapat 

menyelamatkan dan membahagiakan hidup dan penghidupan diri dan 

masyarakat, maka perlulah dipakai dasar kebangsaan, tetapi jangan 

                                                 
29

 Baharuddin dan Moh Makin, Pendidikan Humanistik: Konsep, Teori, dan Aplikasi Praksis 
dalam Dunia Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 150 
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sekali-kali dasar ini melanggar atau bertentangan dengan dasar yang 

lebih luas, yaitu dasar kemanusiaan…”
30

 

Baik dan buruknya perilaku seorang anak didik bergantung pada 

bagaimana seorang pendidik memberikan pelajaran dan pengajaran dalam 

melakukan interaksi sosial baik dalam kelas atau lainnya. Oleh karena itu, 

menjadi sebuah keniscayaan ketika pendidikan anak dengan 

menggunakan Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, Tut 

Wuri Handayani pun wajib dimaksimalkan implementasinya karena ini 

membicarakan generasi penerus bangsa.  

d. Tujuan dalam pendidikan humanistik ki Hajar Dewantara 

Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan merupakan 

tonggak berdirinya sebuah bangsa yang besar, berdaulat, berharkat dan 

bermartabat. Dalam konteks demikian, pendidikan bertujuan 

menanamkan nilai-nilai hidup rukun dan damai di antara semua elemen 

bangsa, tanpa memandang kelas social apapun, baik ras, suku, agama, 

adat, dan lain seterusnya. Pendidikan yang ingin dijalankan oleh Ki 

Hadjar Dewantara itu berorientasi pada pendidikan kerakyatan.
31

 

Ki Hadjar menunjukkan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan 

tujuan membantu siswa menjadi manusia yang merdeka dan mandiri, 

serta mampu memberi konstribusi kepada masyarakatnya. Menjadi 

manusia merdeka berarti (a) tidak hidup terperintah; (b) berdiri tegak 

karena kekuatan sendiri; dan (c) cakap mengatur hidupnya dengan tertib. 

                                                 
30

 Darmiyati Zuchdi, Ed.D, Humanisai Pendidikan; Menemukan Kembali Pendidikan Yang 
Manusiawi (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 115  

31
 Ki Hadjar Dewantara, Menuju Manusia, 95  
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Singkatnya, pendidikan menjadikan orang mudah diatur tetapi tidak bisa 

disetir. 

Ki Hadjar yang menekankan pentingnya siswa menyadari alasan dan 

tujuan ia belajar. Ki Hadjar mengartikan mendidik sebagai berdaya upaya 

dengan sengaja untuk memajukan hidup tumbuhnya budi pekerti (rasa, 

fikiran, roh) dan badan anak dengan jalan pengajaran, teladan dan 

pembiasaan. 

Tujuan dari pendidikan menurut Ki Hadjar adalah segala pemeliharaan 

lahir dan batin terhadap anak-anak untuk dapat memajukan kehidupan 

lahir atau jasmani dan batin atau rohani.
32

 Boleh terlepas dari garis-garis 

adab kemanusiaan, seperti terkandung didalam segala pelajaran agama, 

maka pendidikan dan pengajaran nasional harus bersendi pada agama dan 

kebudayaan bangsa, serta menuju ke arah keselamatan dan kebahagiaan 

masyarakat.
33

  

Menurutnya, jangan ada perintah dan paksaan dalam pendidikan. 

Pendidik adalah orang yang mengajar, memberi teladan dan 

membiasakan anak didik untuk menjadi manusia mandiri dan berperan 

dalam memajukan kehidupan masyarakatnya. Jika pun ada ganjaran dan 

hukuman, maka ganjaran dan hukuman itu harus datang sendiri sebagai 

hasil atau buahnya segala pekerjaan dan keadaan. 

e. Metode dalam pendidikan humanistik Ki Hajar Dewantara 

                                                 
32

 Ibid, 30 
33

 Ki Hadjar Dewantara, Karya Ki Hadjar, 95 
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Kepeloporan Ki Hadjar Dewantara dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang tetap berpijak pada budaya bangsanya diakui oleh bangsa 

Indonesia. Perannya dalam mendobrak tatanan pendidikan kolonial yang 

mendasarkan pada budaya asing untuk diganti dengan sistem pendidikan 

nasional menempatkan Ki Hadjar Dewantara sebagai tokoh pendidikan 

nasional yang kemudian dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional. 

Kepeloporan Ki Hadjar Dewantara dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang tetap berpijak pada budaya bangsanya diakui oleh bangsa 

Indonesia. Perannya dalam mendobrak tatanan pendidikan kolonial yang 

mendasarkan pada budaya asing untuk diganti dengan sistem pendidikan 

nasional menempatkan Ki Hadjar Dewantara sebagai tokoh pendidikan 

nasional yang kemudian dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional. 

Sistem pendidikan kolonial yang ada dan berdasarkan pada budaya 

barat, jelas-jelas tidak sesuai dengan kodrat alam bangsa Indonesia. Oleh 

karena itu, Ki Hadjar Dewantara memberikan alternatif lain yaitu kembali 

ke jalan Nasional. Pendidikan untuk rakyat Indonesia harus berdasarkan 

pada budaya bangsanya sendiri. Sistem pendidikan kolonial yang 

menggunakan cara paksaan dan ancaman hukuman harus diganti dengan 

jalan kemerdekaan yang seluas-luasnya kepada anak didik dengan tetap 

memperhatikan tertib damainya hidup bersama.
34

 

Reorientasi perjuangan Ki Hadjar Dewantara dari dunia politik ke 

dunia pendidikan mulai disadari sejak berada dalam pengasingan di 

negeri Belanda. Ki Hadjar Dewantara mulai tertarik pada masalah 

                                                 
34

 Ki Hariyadi, Ki Hadjar Dewantara, 42  
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pendidikan, terutama terhadap aliran yang dikembangkan oleh Maria 

Montessori dan Robindranat Tagore. Kedua tokoh tersebut merupakan 

pembongkar dunia pendidikan lama dan pembangunan dunia baru. Selain 

itu juga tertarik pada ahli pendidikan yang bernama Freidrich Frobel. 

Frobel adalah seorang pendidik dari Jerman. Ia mendirikan perguruan 

untuk anak-anak yang bernama Kindergarten (Taman Kanak-kanak). 

Oleh Frobel diajarkan menyanyi, bermain, dan melaksanakan pekerjaan 

anak-anak. Bagi Frobel anak yang sehat badan dan jiwanya selalu 

bergerak. Maka ia menyediakan alat-alat dengan maksud untuk menarik 

anak-anak kecil bermain dan berfantasi. Berfantasi mengandung arti 

mendidik angan anak atau mempelajari anak-anak berfikir.
35

 

Ki Hadjar Dewantara juga menaruh perhatian pada metode Montessori. 

Ia adalah sarjana wanita dari Italia, yang mendirikan taman kanak-kanak 

dengan nama Case De Bambini. Dalam pendidikannya ia mementingkan 

hidup jasmani anak-anak dan mengarahkannya pada kecerdasan budi. 

Dasar utama dari pendidikan menurut dia adalah adanya kebebasan dan 

spontanitas untuk mendapatkan kemerdekaan hidup yang seluas-luasnya. 

Ini berarti bahwa anak-anak itu sebenarnya dapat mendidik dirinya 

sendiri menurut lingkungan masing-masing. Lain pula dengan pendapat 

Tagore, seorang ahli ilmu jiwa dari India. Pendidikan menurut Tagore 

adalah semata-mata hanya merupakan alat dan syarat untuk 

memperkokoh hidup kemanusiaan, yaitu menyangkut keagamaan. Kita 

                                                 
35

 Darsiti Soeratman, Ki Hadjar Dewantara, 69  
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harus bebas dan merdeka. Bebas dari ikatan apapun kecuali terikat pada 

alam serta zaman, dan merdeka untuk mewujudkan suatu ciptaan.
36

 

Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa kemerdekaan nusa dan 

bangsa untuk mengejar keselamatan dan kesejahteraan rakyat tidak hanya 

dicapai melalui jalan politik, tetapi juga melalui pendidikan. Oleh 

karenanya timbullah gagasan untuk mendirikan sekolah sendiri yang akan 

dibina sesuai dengan cita-citanya. Untuk merealisasikan tujuannya, Ki 

Hadjar Dewantara mendirikan perguruan Taman Siswa. Cita-cita 

perguruan tersebut adalah Saka (saka adalah singkatan dari Paguyuban 

Selasa Kliwonan) di Yogyakarta, dibawah pimpinan Ki Ageng Sutatmo 

Suryokusumo. Paguyuban ini merupakan cikal bakal perguruan taman 

siswa yang didirikan oleh Ki Hadjar Dewantara di Yogyakarta.
37

 Yakni: 

mengayu-ayu sarira (artinya: membahagiakan diri), mengayu-ayu bangsa 

(artinya: membahagiakan bangsa) dan mengayu-ayu manungsa (artinya: 

membahagiakan manusia).  

Untuk mewujudkan gagasannya tentang pendidikan yang dicitacitakan 

tersebut. Ki Hadjar Dewantara menggunakan metode Among, yaitu 

Tutwuri Handayani. (Among berarti asuhan dan pemeliharaan dengan 

suka cita, dengan memberi kebebasan anak asuh bergerak menurut 

kemauannya, berkembang sesuai dengan kemampuannya. Tutwuri 

Handayani berarti pemimpin mengikuti dari belakang, memberi 

kebebasan dan keleluasaan bergerak yang dipimpinnya. Tetapi ia adalah 

                                                 
36

 I Irna, H.N. Hadi Soewito, Soewardi Soeryaningrat, 99  
37

 Darsiti Soeratman, Ki Hadjar Dewantara, 85  
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handayani, mempengaruhi dengan daya kekuatannya dengan pengaruh 

dan wibawanya.
38

 Metode Among merupakan metode pendidikan yang 

berjiwa kekeluargaan dan dilandasi dua dasar, yaitu kodrat alam dan 

kemerdekaan.
39

 Metode among menempatkan anak didik sebagai subyek 

dan sebagai obyek sekaligus dalam proses pendidikan. Metode among 

mengandung pengertian bahwa seorang pamong/guru dalam mendidik 

harus memiliki rasa cinta kasih terhadap anak didiknya dengan 

memperhatikan bakat, minat, dan kemampuan anak didik dan 

menumbuhkan daya inisiatif serta kreatifitas anak didiknya. Pamong tidak 

dibenarkan bersifat otoriter terhadap anak didiknya dan bersikap Ing 

Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tutwuri Handayani.
40

 

2. Analisis Ki Hajar Dewantara Tentang Konsep Pendidikan Humanistik 

Dalam paradigma Pendidikan Islam 

Salah satu ajaran Islam adalah mewajibkan kepada umatnya untuk 

melaksanakan pendidikan, karena dengan pendidikan, manusia dapat 

memperoleh bekal kehidupan di dunia dan di akhirat. Pendidikan Islam 

menurut Yusuf Qardhawi adalah pendidikan manusia yang seutuhnya, akal 

dan hatinya, baik rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. 

Karena pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam 

keadaan aman maupun perang, dan menyiapkan untuk menghadapi 

masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, juga manis dan 

pahitnya. Karenanya, pendidikan merupakan pemanusiaan kembali manusia 

                                                 
38

 Muchammad Tauhid, Perdjuangan dan, 36  
39

 Ki Hariyadi, Ki Hadjar Dewantara, 42  
40

 Ki Hariyadi, Sistem Among, 22  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 

 

 

 

(humanisasi) yang berorientasi pada bentuknya individu yang mampu 

memahami realitas dirinya dan masyarakat sekitarnya serta bertujuan untuk 

menciptakan perubahan sosial secara signifikan dalam kehidupan umat 

manusia.
41

 

Islam pada masa kejayaannya menjadi pusat kajian berbagai disiplin ilmu, 

hal ini terbukti dengan bermunculannya para ilmuwan muslim. Tetapi seiring 

dengan berjalannya waktu intelektualisme Islam itu mulai redup seiring 

dengan pemahaman dan budaya taqlid, padahal al-Qur'an banyak 

memberikan isyarat agar mengkaji semua disiplin ilmu, tidak terbatas ilmu-

ilmu agama saja. Hal ini bisa dilihat dari isi ayat-ayat al-Qur'an yang 

memerintahkan untuk mengkaji ayat-ayat kauniyah. Dengan demikian 

pengkajian Islam secara komprehenshif baik ilmu agama maupun umum 

adalah sebagai paradigma pendidikan Islam humanis atau dengan kata lain 

memanusiakan manusia sesuai dengan tugas utama manusia sebagai khalifah 

di muka bumi. 

Pendidikan mempunyai peran strategis sebagai sarana human resources 

dan human investment. Yang artinya adalah, prinsip pendidikan selain 

bertujuan menumbuhkembangkan kehidupan yang lebih baik, juga telah ikut 

mewarnai dan menjadi landasan moral dan etik dalam proses pemberdayaan 

jati diri bangsa.
42

 

                                                 
41

 Yusuf Qardhawi, Tarbiyah al-lslamiyah Wa Madrasah Hasan al-Banna, Terj. Bustani A. Gani, 

Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banna, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 39 
42

 Hasan Karnadi, Konsep Pendidikan Jawa, dalam Jumal Dinamika Islam dan Budaya Jawa, No 

3, (IAIN Walisongo Semarang, 2000), 29 
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Humanisasi bagi Malik Fadjar berimplikasi pada proses kependidikan 

dengan orientasi pengembangan aspek-aspek kemanusiaan manusia, yakni 

aspek fisik biologis dan ruhaniah psikologis. Aspek rohaniah psikologis 

inilah yang dicoba didewasakan dan di-insan kamil-kan melalui pendidikan 

sebagai elemen yang berpretensi positif dalam pembangunan kehidupan yang 

berkeadaban.
43

 

Secara normatif, Islam telah memberikan landasan kuat bagi pelaksanaan 

pendidikan. Pertama, Islam menekankan bahwa sesungguhnya pendidikan 

merupakan kewajiban agama dimana proses pembelajaran dan transmisi ilmu 

sangat bermakna bagi kehidupan manusia. lnilah latar belakang turun wahyu 

pertama surat al-'Alaq ayat 1-5 dengan perintah membaca, menulis, dan 

mengajar. 

ۡ
ۡ
ِۡۡٱكۡرَأ ًِۡب ِيرَبّمَِۡۡٱسۡ ََۡخَيقََۡ  ١خَيقََۡۡٱلَّذ نسََٰ ۡعَيقٍَۡۡٱلِۡۡ َۡ ٌِ٢  ۡ

ۡ
وَرَبُّمَۡۡٱكۡرَأ

كۡرَمُۡ
َ
ِي  ٣ۡٱلۡۡ ِۡۡٱلَّذ ۡب ًَ ًِۡعَيذ ًَۡ ٤ۡٱىۡلَيَ ََۡۡعَيذ نسََٰ ۡۡٱلِۡۡ ًۡ ۡحَعۡيَ ًۡ َ اۡل ٌَ٥  

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya 

 

Kedua, seluruh rangkaian pelaksanaan pendidikan adalah ibadah kepada 

Allah SWT. Sesuai dengan penjelasan di surat al-Hajj ayat 54: 

ًَۡ ََۡٱۡوَلَِِعۡيَ ِي ۡۡلَّذ ْ أ وثُ
ُ
ًَۡٱأ ۡۡىعۡيِۡ ُّ ُذ

َ
ۡبِِّۡۡلَۡۡقُّۡٱأ ْ أ ُِ ٌِ ۡفَيُؤۡ بّمَِ ۡرذ ۡلََُۡۡۦٌَِ فَجُخۡبتَِ

ۡ وَإِنذ ۡۡۗ ًۡ ُٓ َۡٱكُئُبُ ادِۡۡللّذ َٓ َ ََۡٱل ِي سۡجَلِيمٖۡۡلَّذ ٌُّ ۡصِرََٰطٖۡ ٔٓاْۡإلَََِٰ ُِ ٌَ  ءَا
                                                 

43
 Malik Fadjar Tholkah, Membuka Jendela Pendidikan, (Jakarta:  Raja Grafindo Persada, 2004), 5 
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Artinya: dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya 

Al Quran itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk 

hati mereka kepadanya dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi Petunjuk 

bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus. 

 

Ketiga, Islam memberikan derajat tinggi bagi kaum terdidik, sarjana 

maupun ilmuwan, sesuai dengan penjelasan pada surat al-Mujadalah ayat 11: 

ا َٓ حُّ
َ
أ ََۡٱۡيََٰٓ ِي ۡۡلَّذ ۡفِِ ْ أ حُ ۡتَفَسذ ًۡ ۡىلَُ ۡقيِوَ ۡإذَِا ْ ٔٓا ُِ ٌَ جََٰيسِِۡٱءَا ٍَ ۡ ْۡٱفَۡۡل أ ۡفۡسَحُ

ۡ ُۡٱحَفۡسَحِ ۡۡللّذ ۡقيِوَ ۡوَإِذَا ۡۖ ًۡ ْۡٱىلَُ وا ْۡٱفَۡۡنشُُُ وا ۡۡنشُُُ ُۡٱيرَۡفَعِ ََۡٱۡللّذ ِي أْۡۡلَّذ ُِ ٌَ ءَا
ۡوَۡ ًۡ ََۡٱٌِِلُ ِي أْۡۡلَّذ وثُ

ُ
ًَۡٱأ ۡوَۡۡىعِۡيۡ ُۡٱدَرَجََٰتٖٖۚ ئُنَۡخَبِۡ للّذ ٍَ اۡتَعۡ ٍَ ِ  يرٞۡب

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Keempat, Islam memberikan landasan bahwa pendidikan merupakan 

aktivitas sepanjang hayat (long life education). Kelima, kontruksi pendidikan 

menurut Islam bersifat dialogis, inovatif dan terbuka dalam menerima ilmu 

pengetahuan baik dari timur maupun barat. ltulah sebabnya Nabi Muhammad 

Saw memerintahkan umatnya menuntut ilmu walau ke negeri Cina. 

Kesadaran akan pentingnya pendidikan dengan landasan konseptual- 

normatif inilah yang menyebabkan warisan khazanah intelektual Islam sejak 

zaman Nabi hingga abad pertengahan mencapai kejayaan global.
44

 Fajrul 

Islam meminjam istilah yang dipakai Abdurrahman Mas'ud menggambarkan 

kondisi kejayaan Islam yang disinyalir terjadi antara abad 7-11 M dengan 

                                                 
44

 Abdurrahman Mas'ud, Menggagas  Pendidikan  Nondikotomik,  Yogyakarta: Gama Media, 

2002), 65 
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figur Nabi Muhammad Saw yang sebagai modelling mampu merubah 

karakteristik Jahiliyyah Arab menuju masyarakat yang berbudaya.
45

 

Menurut Fazlurrahman, prestasi besar peradaban Islam saat itu merupakan 

keberhasilan yang ditopang pengembangan penalaran yang luar biasa.
46

 

Dalam fase zaman ini, orisinilitas ajaran Islam benar-benar telah menjadi 

ilham bagi transmisi keilmuan di kalangan umat Islam dalam bentuk kerja-

kerja empiris bagi perkembangan peradaban Islam, sehingga Islam secara 

normatif benar-benar menjadi teologi pembebasan (liberating) dan 

pencerdasan umat (civilizing). 

Munculnya berbagai lembaga pendidikan berkaliber intemasional dan 

banyaknya ilmuwan yang tidak hanya mahir di bidang teologi tetapi juga 

tangguh dalam sains dan teknologi merupakan bukti kehebatan yang ditoreh 

umat Islam pada era ini. Prestasi besar Islam era inilah yang membuat orang 

seperti Mehdi Nakosteen, dalam History of Islamic Origin of Western 

Education, Philip K. Hitti dalam The Arab: A. Short History dan Montgory 

Watt dalam The Influence of The Islam dan Islamic Spain mengaku bahwa di 

abad pertengahan, peradaban Islam telah memberikan kontribusi yang cukup 

signifikan dalam bidang pendidikan kepada dunia Barat.
47

 

Penerapan teori humanis dalam ranah pendidikan, sebagaimana pandangan 

Ki Hajar Dewantara terdapat beberapa prinsip-prinsip dasar dari pendekatan 

humanistik yang bisa diterapkan untuk mengembangkan pendidikan dengan 

menggunakan paradigma pendidikan Islam: 

                                                 
45

 Fazlurrahman, Islam, (Chicago: Chicago University Press, 1979), 1-2 
46

 H.A.R Gibb, Muhammadanism, A History Suney, (Oxford: University Press, 1953), 90 
47

 Faisal Ismail, Masa Depan Pendidikan Islam, Jakarta: Bakti Aksara Persada, 2003), 15-16 
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a. Manusia menurut Ki Hajar Dewantara dalam paradigma pendidikan Islam 

Manusia manurut pandangan Ki Hajar Dewantara adalah makhluk yang 

berbudi, sedangkan budi artinya jiwa yang telah melalui batas kecerdasan 

yang tertentu, hingga menunjukkan perbedaan yang tegas dengan jiwa yang 

dimiliki hewan. Jika hewan hanya berisikan nafsu-nafsu kodrati, dorongan 

dan keinginan, insting dan kekuatan lain yang semuanya itu tidak cukup 

berkuasa untuk menentang kekuatan-kekuatan, baik yang datang dari luar atau 

dari dalam jiwanya. Jiwa hewan semata-mata sanggup untuk melakukan 

tindakan-tindakan yang perlu untuk memelihara kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya yang masih sanggat sederhana, misalnya makan, minum, bersuara, 

lari dan sebagainya.
48

 

Pendidikan Islam tidak akan memiliki paradigma yang sempurna tanpa 

terlebih dahulu menentukan konsep filosofis hakikat manusia, karena 

pendidikan Islam ditujukan untuk manusia. Dalam konteks ini terdapat 

delapan prinsip filosofis tentang manusia, yaitu:
49

  

1) Manusia adalah makhluk yang paling mulia di alam ini. Allah telah 

membekalinya dengan keistimewaan-keistimewaan yang 

menyebabkan ia berhak mengungguli makhluk lain. 

2) Kemuliaan atas makhluk lain adalah karena manusia diangkat sebagai 

khalifah (wakil) Allah yang bertugas memakmurkan bumi atas dasar 

ketakwaan. 

                                                 
48

 Ki Hajar Dewantara, Menuju Manusia, 53 
49

 Abdullah Idi dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

2006), 52 
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3) Manusia adalah makhluk berfikir yang menggunakan bahasa sebagai 

media. 

4) Manusia adalah makhluk tiga dimensi yang terdiri dari tubuh, akal, 

dan ruh. 

5) Pertumbuhan dan perkembangan manusia dipengaruhi oleh faktor 

keturunan dan lingkungan. 

6) Manusia mempunyai motivasi dan kebutuhan. 

7) Secara individual, tiap manusia berbeda dari manusia lainnya karena 

faktor keturunan dan lingkungan. 

8) Manusia mempunyai sifat luwes dan selalu berubah melalui proses 

pendidikan. 

Manusia sebagai makhluk yang memiliki berbagai macam daya, yaitu 

daya nafsu (an-nafs al-bahimiyah) sebagai yang terendah, daya berani (an-

nafs as-sabu‟iyyat) sebagai daya pertengahan, dan daya berfikir (an-nafs an-

nathiqah) sebagai daya tertinggi. Ketiga daya tersebut saling mempengaruhi 

dalam tubuh manusia, yang merupakan unsur jasad dan ruhani.
50

 

Manusia adalah makhluk paedagogik, maksudnya adalah makhluk Allah 

yang dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik, sehingga 

mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan pengembang kebudayaan. 

Ia dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi 

dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang, sesuai 

                                                 
50

 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Seri Kajian Filsafat Pendidikan 

Islam), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), 7 
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dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan dan 

kemampuan berbuat merupakan komponen dari fitrah itu. 

Meskipun demikian, kalau potensi itu tidak dikembangkan, niscaya ia 

akan kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan dan pengembangan itu senantiasa dilakukan dalam usaha dan 

kegiatan pendidikan. Usaha dan kegiatan itulah yang disebut pendidikan 

dalam arti yang umum. Dengan kalimat lain, dapat dikatakan bahwa 

pendidikan ialah usaha dan kegiatan pembinaan pribadi.
51

 

Dalam pendidikan, manusia merupakan subjek sekaligus objek yang 

menjalani proses pendidikan. Pengetahuan tentang manusia adalah hal yang 

urgen untuk menentukan arah pendidikan. Manusia sebagai makhluk yang 

unik yang diciptakan oleh Allah yang memiliki keunggulan dibanding 

makhluk yang lain. Menurut ahli biologi tentang kapan kejadian manusia 

adalah sejak terjadinya pembuahan setelah pertemuan antara sel sperma (laki-

laki) dan sel telur (perempuan). Pandangan ini mengandaikan bahwa asal 

muasal kehidupan manusia hanya bersifat materi. Berdasarkan pendapat Ibnu 

Qayyim al-Jauziyah bahwa ruh diciptakan setelah penciptaan nabi Adam di 

surga.
52

 Nabi Adam diciptakan dari tanah dengan sebaik-baik ciptaan. Sesuai 

dengan firman Allah dalam surat al-Sajadah ayat 7: 

ِيٓۡٱ ُّۡۡلَّذ ءٍۡخَيَلَ ۡشََۡ ۡكُُذ ََ حۡسَ
َ
ۡخَيقَۡۡۡۡۥۡۖأ

َ
َِۡٱوَبَدَأ نسََٰ   ٧ٌَِۡطِيٖنۡۡلِۡۡ

Artinya: Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan 

Yang memulai penciptaan manusia dari tanah 

                                                 
51

 Zakiah Daradjat, et. al., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Angkasa, 1993), 17 
52

 Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia (Seri Psikologi Islam), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), 22 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 

 

 

 

Islam meyakini dengan adanya potensi dasar sebagai bawaan sejak lahir 

dan potensi dasar tersebut akan dapat berkembang dengan baik dan sempurna 

setelah berinteraksi dengan lingkungan sekitar, yaitu melalui pendidikan. Oleh 

karenanya, perubahan jasmani tidak sekedar dipengaruhi oleh faktor 

keturunan. 

1) Konsep manusia dalam Islam  

a) Asal kejadian manusia  

Menelusuri penciptaan manusia, al-Qur’an menyimbolkan Adam 

sebagai manusia pertama, maka rujukan utama adalah al Qur’an, 

terdapat ayat dalam al-Qur’an yang berbicara tentang proses penciptaan 

manusia, yakni pada surat al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi:  

ۡجَاعِوٞۡفِِۡۡوَإِذۡۡ ۡإنِِّّ لََٰٓئهَِةِ ٍَ رۡضِۡٱكاَلَۡرَبُّمَۡليِۡ
َ
تََۡعَوُۡۡلۡۡ

َ
ْۡأ ٔٓا ُ كاَل ۡۡۖ خَييِفَة 

اۡوَيسَۡفِمُۡ َٓ َۡحُفۡسِدُۡفيِ ٌَ اۡ َٓ اءَٓۡٱفيِ ٌَ سُۡۡلِّ دِكَۡوَجُلَدِّ ٍۡ ۡنسَُبّحُِۡبَِِ َُ وَنََۡ
ٔنَۡ ٍُ اۡلََۡتَعۡيَ ٌَ ۡ ًُ عۡيَ

َ
ٓۡأ كاَلَۡإنِِّّ   ٣٠لمََۖۡۡ

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui" 

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah dengan jelas 

memproklamirkan kepada malaikat tentang penciptaan makhluk 

bernama manusia sebagai khalifah. Dalam ayat selanjutnya dikatakan 

bahwa yang hendak dijadikan khalifah adalah manusia (Adam):  
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ًَۡ اءَٓۡٱءَادَمَۡۡوعََيذ ٍَ سۡ
َ
ۡۡلۡۡ ۡعََلَ ًۡ ُٓ ۡعَرَضَ ذً اۡثُ َٓ لََٰٓئهَِةِۡٱكُُذ ٍَ ۡ نۢبِۡۡل

َ
ٔيُِۡۡٔۡفَلَالَۡأ

ۡصََٰدِقيَِنۡ ًۡ ؤُلََءِٓۡإنِۡنُِجُ اءِٓۡهََٰٓ ٍَ سۡ
َ
  ٣١بأِ

Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 

kamu memang benar orang-orang yang benar! (QS. al Baqarah: 31)  

Indikasi Adam sebagai manusia pertama, menurut Machnun 

Husein yang dikutip oleh T. Jacob adalah berada pada terminologi bani 

Adam. Untuk memperkuat argumennya tersebut Ia menyitir sebuah 

hadith Nabi Muhammad Saw: Kullukum min Adam, wa Adam min 

thurab, (kamu semua adalah berasal dari Adam, dan Adam berasal dari 

tanah).
53

 

Dari perspektif al-Qur’an perbincangan di seputar tema teori 

penciptaan manusia, menjadi sangat penting. Dalam kapasitasnya 

sebagai al-bayan, al-Qur’an tentunya menjadi sumber yang dapat 

menjelaskan semua urusan, sekaligus sebagai sumber nilai yang bersifat 

mutlak. Al-Qur’an dengan jelas dan tegas menyatakan bahwa manusia 

diciptakan Allah dari tanah,
54

 tanah kering dan lumpur hitam,
55

 tanah 

liat,
56

 saripati tanah.
57

 Sehingga dapat dipahami bahwa manusia adalah 

                                                 
53

 T. Jacob, Evolusi dan Konsepsi Islam, Di mana Letak Adam dalam Teori Evolusi, (Bandung: 

Gema Risalah Press, 1992), 60  
54

 QS.’Ali Imran: 59, “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti 

(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" 

(seorang manusia), Maka jadilah Dia.”  
55

 QS. al-Hijr: 28, “dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur 

hitam yang diberi bentuk”  
56

 QS. al-Saffat:11, “11. Maka Tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): "Apakah mereka 

yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan mereka dari tanah liat.”  
57

 QS. Sad: 71, “(ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: "Sesungguhnya aku akan 

menciptakan manusia dari tanah”  
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makhluk tersendiri dan sama sekali berbeda dengan makhluk lain, serta 

bukan pula hasil evolusi makhluk lain. Sebagaimana teori evolusi yang 

sempat dikembangkan oleh Carles Darwin.  

b) Kedudukan manusia sebagai makhluk mulia  

Manusia diciptakan Allah sebagai penerima sekaligus pelaksana 

amanat-Nya. Oleh karena itu manusia ditempatkan pada posisi dan 

kedudukan yang mulia. Dilihat dari sisi biologis manusia diciptakan 

dalam bentuk yang sempurna,
58

 sementara dari segi psikologisnya 

manusia juga ditempatkan sebagai makhluk yang mulia.
59

 

Kedudukan mulia yang disandang manusia tersebut merupakan 

sesuatu yang bersifat kodrati. Bukan karena kemauan dan kehendak 

manusia, akan tetapi kehendak Allah. Untuk itu manusia dilengkapi 

oleh Allah dengan akal pikiran dan perasaan untuk mempertahankan 

kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Akal yang berpusat di 

otak berfungsi untuk berfikir. Sedangkan perasaan pusatnya di hati 

yang berfungsi untuk merasa. Dengan akal dan pikiran manusia bisa 

menerima dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Dalam bahasa 

praktisnya, usaha ke arah itu adalah proses dan aktivitas kependidikan. 

Jadi dari tujuan ini, kemuliaan manusia ditentukan dari dan karena 

memiliki akal, perasaan, serta ilmu pengetahuan dan kebudayaan. 

Selanjutnya dengan kemampuan yang dimilikinya, Allah menyuruh 

                                                 
58

 QS.at-Tin: 4, “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya”  
59

 QS. al-Isra’: 70 “dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.   
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manusia untuk berfikir tentang fenomena alam semesta,
60

 tentang 

dirinya sendiri,
61

 tentang fauna, langit dan bumi.
62

 Sebagai makhluk 

berakal, manusia selalu menggunakan akalnya untuk mengetahui 

sesuatu. Hasil dari mengetahui tersebut merupakan ilmu pengetahuan. 

Manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan, menurut al-Qur’an, 

padanya akan diberi kemuliaan dengan ditinggikan derajatnya.
63

 

Jadi jelaslah bahwa manusia itu mulia dalam pandangan Allah 

karena iman dan ilmunya, sehingga dengan dasar itu dapat 

mengantarkannya untuk mendapat kebahagiaan di dunia, bahkan di 

alam akhirat kelak. Sebagai akibat manusia menggunakan akal, 

perasaan serta ilmu pengetahuannya, terwujudlah kebudayaan baik 

dalam bentuk sikap, tingkah laku, maupun berupa benda. Karena itu 

manusia disebut sebagai makhluk yang berbudaya, karena manusia 

diberkati kemampuan untuk menciptakan nilai kebudayaan, serta 

mewariskannya kepada generasi berikutnya.
64

 Kemampuan manusia 

menciptakan, mewariskan dan menerima kebudayaan itulah yang 

menyebabkan dirinya sebagai makhluk Allah yang memiliki derajat 

                                                 
60

 QS.al-Hajj: 46, “Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 

hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat 

mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 

dada.”  
61

 QS.al-Dzariyat: 21, “dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka Apakah kamu tidak 

memperhatikan?”  
62

 QS.al-Ghasiyah:17-20, “Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 

diciptakan, dan langit, bagaimana ia ditinggikan? dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? dan bumi 

bagaimana ia dihamparkan?”  
63

 QS. al-Mujadilah: 11, “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.  
64

 Ali Syaifullah, Pendidikan dan Kebudayaan, (Surabaya: Usaha Nasional, tt), 13  
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berbeda dengan makhluk lainnya dan menempatkan manusia pada 

posisi yang luhur dan mulia.  

c) Manusia sebagai Khalifah Allah di muka bumi.  

Sebagai makhluk yang utama dan ciptaan yang terbaik, manusia 

diberi tugas menjadi khalifah Allah fi al „ard, yakni menjadi wakil 

Allah di muka bumi. Posisi ini secara implisit mengisyaratkan adanya 

otonomi bagi manusia untuk memakmurkan bumi tempat tinggal 

mereka. Dengan kata lain, manusia memiliki kebebasan dalam 

menjalankan misi kekhalifahan. Konsekuensinya adalah perilaku 

seorang khalifah tidaklah dapat ditangguhkan dan harus dilimpahkan 

kepada manusia, kendati kemauan bebas yang dimiliki manusia itu 

terbatas. Kesempurnaan seorang khalifah pada hakikatnya adalah 

seseorang yang memiliki kemampuan berinisiatif, tetapi kemauan 

bebasnya senantiasa mencerminkan kemauan Tuhan, sang pemberi 

mandat kekhalifahan.
65

 

Dalam menjalankan fungsi kekhalifahannya itu, tugas utama 

manusia adalah memakmurkan kehidupan di muka bumi. Hal ini 

mengisyaratkan di satu pihak adanya tuntutan senantiasa menjalin 

keharmonisan antara dirinya dengan Allah, sedang di pihak lain 

manusia dituntut untuk meneruskan ciptaan Allah di planet ini dengan 

mengurusnya dan mengembangkannya sesuai mandat yang diberikan 

                                                 
65

 Nurcholish Madjid, Islam agama Peradaban: Membangun Relevansi Doktrin Islam dalam 

sejarah, (Jakarta: Paramadina, 1995), 179-180  
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Allah. Termasuk dalam konteks ini adalah mengembangkan pola 

kehidupan antar sesamanya, baik aspek lahir maupun batin.
66

 

Sebagai wakil Tuhan di bumi manusia memiliki kedudukan 

penting dalam Islam. Begitu pentingnya kedudukan tersebut, sehingga 

al-Qur’an mengulang-ulang perkataan insan (manusia) lebih dari 60 

kali.
67

 

Dari pesan-pesan kekhalifahan di atas, tugas khalifah dalam al-

Qur’an tidak hanya mewakili satu dimensi hubungan manusia dengan 

alam (bumi) saja. Akan tetapi konsep khalifah merupakan konstruksi 

besar yang meliputi tugas-tugas kemanusiaan di bumi, baik dalam 

hubungannya dengan Allah (habl min Allah) maupun hubungannya 

dengan sesama manusia (habl min al-Nas), bahkan lebih dari itu tugas 

kekhalifahan juga menyangkut masalah memakmurkan bumi.
68

  

d) Fitrah Manusia 

Salah satu dimensi kemanusiaan yang penting dikaji dalam 

hubungannya dengan proses pendidikan adalah fitrah. Sebab 

pendidikan pada hakikatnya merupakan aktivitas dan usaha manusia 

untuk membina dan mengembangkan potensi-potensi pribadinya agar 

berkembang seoptimal mungkin. 

Secara etimologis, fitrah berasal dari kata fathara yang berarti 

menjadikan. Hasan Langgulung mengartikan fitrah sebagai potensi 

                                                 
66

 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik, 64  
67

 M. Dawam Rahardjo, Insan Kamil, Konsepsi Manusia menurut Islam, (Jakarta: Grafiti 

Press,1985), 29 
68

 Abd. Mu’in Salim, Fiqih Siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur‟an, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 1994), 124 
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yang baik.
69

 Hal ini berdasarkan analisis terhadap hadith Nabi 

Muhammad Saw. berikut ini: 

ثَ نَا ثَ نَا ابْنُ أَبِِ ذِئْبٍ عَنِ الزُّىْرِىِّ عَنْ أَبِِ سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّ  حَدَّ حَْْنِ عَنْ آدَمُ حَدَّ
،  كُلُّ مَوْلوُدٍ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ »  قاَلَ قاَلَ النَّبُِّ صلى الله عليه وسلم أَبِِ ىُرَيْ رَةَ رضى الله عنو

تَجُ الْبَهِيمَةَ ، ىَلْ تَ رَى سَانوِِ ، كَمَثَلِ الْبَهِيمَةِ تُ ن ْ رَانوِِ أَوْ يَُُجِّ  فأَبََ وَاهُ يُ هَوِّدَانوِِ أَوْ يُ نَصِّ
 70.)رواه البخاري( « فِيهَا جَدْعَاءَ 

Adam bercerita kepada kami, Ibn Abi Dhi’Ibn bercerita kepada kami, 

dari al-Zuhri, dari Abi Salmah Ibn Abd al-Rahman, dari Abi Hurayrah  

berkata bahwa Rasul Allah Saw. bersabda:"Setiap bayi  dilahirkan 

dalam keadaan suci, kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi, seperti halnya seekor binatang yang 

sempurna anggota tubuhnya, akan melahirkan binatang yang utuh 

juga. Apakah kamu melihatnya ada yang buntung anggota tubuhnya. 

(HR. al-Bukhari) 

Nurcholis Madjid dalam bukunya, Islam Doktrin dan Peradaban, 

mengatakan bahwa manusia menurut asal kejadiannya adalah makhluk 

fitrah yang suci dan baik, dan karenanya berpembawaan kesucian dan 

kebaikan. Karena kesucian dan kebaikan itu fitri, maka ia akan 

membawa rasa aman dan tentram padanya.
71

 

Sebagai potensi dasar manusia, maka fitrah itu cenderung kepada 

potensi psikologis. Menurut al-Ghazali yang dikutip oleh Zainuddin 

komponen psikologis yang terkandung dalam fitrah mencakup: 1) 

Beriman kepada Allah Swt; 2) Kecenderungan untuk menerima 

kebenaran, kebaikan termasuk untuk menerima pendidikan dan 

pengajaran; 3) Dorongan ingin tahu untuk mencari hakikat kebenaran 

                                                 
69

 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1995), 214 

  
70

 al-Bukhari, al-Jami‟ al-Sahih al-Musnad Min Hadith Rasul Allah saw Wa Sunanihi Wa 

Ayyamihi, Juz 5, 182.  http://www.al-islam.com. 
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 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), 
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yang berwujud daya fikir; 4) Dorongan biologis yang berupa syahwat 

(sensual pleasure), ghadab dan tabiat (insting); 5) Kekuatankekuatan 

lain dan sifat-sifat manusia yang dikembangkan dan dapat 

disempurnakan; 6) Fitrah dalam arti al-Gharizah (insting) dan wahyu 

dari Allah. 

Salah satu bentuk konkret fitrah manusia adalah kebudayaan. 

Untuk dapat membangun kebudayaan yang sarat nilai, fitrah itu diuji 

dan dimatangkan lewat pendidikan. Pendidikan merupakan bagian dari 

kebudayaan, dalam arti pendidikan merupakan alat untuk menanamkan 

kemampuan bersikap, bertingkah laku, di samping mengajarkan 

ketrampilan dan ilmu pengetahuan untuk bisa memainkan peranan 

sosial secara menyeluruh dan sesuai dengan tempat serta kedudukan 

individu dalam dunia luas.
72

 

Dari uraian diatas, dapat diambil suatu komprehensi (pemahaman) 

bahwa aktivitas pendidikan yang dilakukan manusia merupakan 

kegiatan yang terencana kepada tujuan tertentu yang sarat dengan 

muatan normatif serta didorong oleh potensi fitrahnya. 

 

b. Guru menurut Ki Hajar Dewantara dalam paradigma pendidikan Islam 

Salah satu unsur penting dari proses kependidikan adalah pendidik. Di 

pundak pendidik atau guru terletak tangungjawab yang amat besar dalam 

upaya mengantarkan murid ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. 
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Dalam hal ini pendidik sangat bertanggungjawab untuk memenuhi kebutuhan 

murid, baik spiritual, intelektual, dan moral murid. 

Guru paling tidak harus memiliki tiga kualifikasi dasar, yaitu menguasai 

materi, antusiasme, dan penuh kasih sayang (loving) dalam mengajar dan 

mendidik.
73

 Pendidik dalam persepektif pendidikan Islam ialah orang yang 

bertanggungjawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani murid 

agar mencapai tingkat kedewasaan, sehingga ia mampu menunaikan tugas-

tugas kemanusiaannya (sebagai khalifah fi al-ardh maupun „abd) sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam. Sehingga dalam mendidik dengan mempribadi 

(personifikasi pendidik), yaitu mempribadinya keseluruhan yang diajarkan, 

bukan hanya isinya, tetapi juga nilainya.
74

 

Misalnya, seorang pengajar ketrampilan bertukang perlu memiliki 

keterampilan yang tampilannya meyakinkan murid dan tidak cukup hanya 

menguasai teori bertukang. Seorang pengajar piano haruslah terampil bermain 

piano. Seorang pengajar agama tidak cukup hanya karena yang bersangkutan 

memiliki pengetahuan agama secara luas, melainkan juga harus seseorang 

yang meyakini kebenaran agama yang dianutnya dan menjadi pemeluk agama 

yang baik. 

Guru dituntut memiliki sikap adil terhadap seluruh anak didiknya. Artinya, 

dia tidak bepihak atau mengutamakan kelompok tertentu. Dalam hal ini dia 

harus menyikapi setiap anak didiknya sesuai dengan perbuatan dan bakatnya. 

                                                 
73

 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format, 194 
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Rasulallah Saw adalah teladan untuk seorang pendidik, sebagaimana perintah 

Allah kepada beliau yang tercantum dalam surat al-Maidah ayat 8: 

ا َٓ حُّ
َ
أ ََۡٱۡيََٰٓ ِي ِۡۡلَّذ ۡب دَاءَٓ َٓ ۡشُ ِ ۡلِلّذ ٌِيَن َٰ ۡكَوذ ْ أ ۡنُُُٔ ْ أ ُِ ٌَ ۡۡىۡلِسۡطِۡ ٱءَا ًۡ ذِلُ ٌَ ۡيََۡرِ وَلََ

ََٰٓۡۡٔۡشَنَۡ ٍ ۡعََلَ ۡٔ ۡانُۡكَ  ْ أ ُ ۡتَعۡدِل لَذ
َ
ْۡٱۡأ أ ُ ۖۡۡوَۡۡعۡدِل ىَٰ َٔ كۡرَبُۡليِجذلۡ

َ
ۡأ َٔ ْۡٱُْ أ لُ َ ۡٱۡتذ ۡۡللّذ َۡٱإنِذ ۡللّذ

ئُنَۡ ٍَ اۡتَعۡ ٍَ ِ ب ُۡۢ   ٨ خَبيُِر
Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Dalam proses pencerdasan harus berangkat dari pandangan filosofis guru 

bahwa murid adalah individu yang memiliki beberapa kemampuan dan 

keterampilan. Dalam perspektif humanisme, guru tidak dibenarkan 

memandang murid dengan mata sebelah, tidak sepenuh hati, atau bahkan 

memandang rendah kemampuan murid.
75

 

Pengembangan potensi yang dimiliki murid dan mendukung keahliannya 

akan dapat memunculkan kepercayaan diri pada murid. Dalam 

operasionalnya, mendidik merupakan rangkaian proses mengajar, memberikan 

dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain 

sebagainya.
76

 Seorang guru mempersiapkan murid dengan kasih sayangnya 

sebagai individu yang shaleh, dalam arti memiliki tanggung jawab sosial, 

religius, dan lingkungan hidup. 

Dalam konteks ini guru tidak sekedar melakukan transfer of knowledge 

atau transfer of value (menyampaikan pengetahuan atau nilai-nilai) kepada 
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

108 

 

 

 

murid. Akan tetapi proses pengembangan dan meraih tanggung jawab. 

Dengan demikian, ucapan, cara bersikap, dan tingkah laku seorang guru 

ditunjukan agar murid dapat menjadi insan kamil, yakni sempurna dalam 

kacamata peradaban manusia dan sempurna dalam standar agama. 

Mengingat guru sebagai teladan yang akan dicontoh dan ditiru murid, 

maka seorang guru harus konsekuen dan mampu menjaga antara perkataan, 

ucapan, perintah, dan larangan dengan amal perbuatan guru, karena yang lebih 

penting perbuatannya bukan ucapannya. Artinya, segala tutur kata, segala 

anjurannya, segala nasehat-nasehatnya benar-benar dapat dipercaya, harus 

benar-benar dapat dipergunakan sebagai pegangan, sebagai pedoman dan 

perbuatannya harus benar-benar menjadi contoh.  

Dalam rangka membawa manusia menjadi manusiawi, Rasulullah 

dijadikan oleh Allah, dalam pribadinya teladan yang baik. Apa yang keluar 

dari lisannya sama dengan apa yang ada didadanya. Seorang guru seharusnya 

juga demikian dalam mengamalkan pengetahuannya, guru harus bertindak 

sesuai dengan yang dinasehatkan kepada murid. Hal yang menonjol adalah 

berkaitan dengan tugas guru adalah masalah moral, etika atau akhlak, dimana 

itu terhimpun dalam ajaran Islam.
77

 

c. Siswa menurut Ki Hajar Dewantara dalam paradigma pendidikan Islam 

Ki Hadjar memandang siswa adalah manusia yang mempunyai kodratnya 

sendiri dan juga kebebasan dalam menentukan hidupnya. Ia berpendapat 

bahwa anak-anak itu sebagai makhluk, manusia, dan benda hidup, sehingga 

mereka hidup dan tumbuh menurut kodratnya sendiri-sendiri. Ki Hadjar 
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Dewantara menjelaskan lebih jauh dan detail bahwa biarkanlah anak didik 

mencari jalan seniri selama mereka mampu dan bisa melakukan itu karena ini 

merupakan bagian dari pendidikan pendewasaan diri yang baik dan 

membangun. Kemajuan anak didik, dengan membiarkan hal seperti itu, akan 

menjadi kemajuan yang sejati dan hakiki.
78

 

Dalam paradigma pendidikan Islam, murid merupakan orang yang belum 

dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar yang perlu dikembangkan.
79

 

Murid merupakan subjek dan objek pendidikan yang memerlukan bimbingan 

orang lain, yakni pendidik atau guru untuk membantu mengarahkannya 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta membimbingnya menuju 

kedewasaan. 

Pemahaman tentang hakikat murid sangat diperlukan. Samsul Nizar 

menyebutkan deskripsi tentang hakikat murid diantaranya adalah:  

1) Murid bukan hanya miniatur orang dewasa, akan tetapi memiliki 

dunianya sendiri. Hal ini sangat penting untuk dipahami agar 

perlakuan terhadap mereka dalam kependidikan tidak disamakan 

dengan pendidikan orang dewasa, baik dalam aspek metode metode 

mengajar, materi yang diajarkan, sumber bahan yang digunakan dan 

lain sebagainya. 

2) Murid adalah manusia yang memiliki diferensiasi periodesasi 

perkembangan dan pertumbuhan. Pemahaman ini cukup perlu untuk 

diketahui agar aktivitas kependidikan Islam disesuaikan dengan 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan yang pada umumnya dilalui 
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oleh murid. Hal ini sangat beralasan, karena tolak ukur kemampuan 

murid ditentukan oleh faktor usia dan masa periode perkembangan 

atau pertumbuhan potensi yang dimilikinya. 

3) Murid adalah sosok manusia yang memiliki kebutuhan, baik yang 

menyangkut kebutuhan jasmani maupun rohani yang harus dipenuhi. 

Diantara kebutuhan tersebut adalah kebutuhan biologis, kasih sayang, 

rasa aman, harga diri, dan lain sebagainya. Kesemuanya itu penting 

dipahami oleh pendidik agar tugas-tugas dalam kependidikannya dapat 

berjalan secara baik dan lancar. 

4) Murid adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan individual 

(differensiasi individual), baik yang disebabkan oleh faktor 

pembawaan maupun lingkungan dimana berbeda. Pemahaman tentang 

differensiasi individual murid sangat penting untuk dipahami oleh 

seorang pendidik. Hal ini disebabkan karena menyangkut bagaimana 

pendekatan yang perlu dilakukan pendidik dalam menghadapi ragam 

sikap dan perbedaan tersebut dalam suasana dinamis, tanpa 

mengorbankan kepentingan salah satu pihak atau kelompok.  

5) Murid merupakan resultan dari dua unsur utama, yaitu jasmani dan 

rohani. Unsur jasmani memiliki daya pisik yang menghendaki latihan 

dan pembiasaan yang dilakukan melalui proses pendidikan. Sementara 

unsur rohaniah memiliki dua daya, yaitu daya akal dan daya rasa. 

Untuk mempertajam daya akal, maka proses pendidikan hendaknya 

diarahkan untuk mengasah daya intelektualitasnya melalui ilmu-ilmu 

rasional, dan daya rasa dapat dilakukan melalui pendidikan akhlak dan 
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ibadah. Pemahaman ini merupakan hal yang perlu agar proses 

pendidikan Islam memandang murid secara utuh, yakni tidak 

mengutamakan salah satu daya saja, tetapi semua daya dikembangkan 

dan diarahkan secara integral dan harmonis. 

6) Murid adalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang dapat 

dikembangkan dan berkembang secara dinamis. Disini tugas pendidik 

adalah membantu mengembangkan dan mengarahkan perkembangan 

tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkannya, tanpa 

melepaskan tugas-tugas kemanusiaannya, baik secara vertikal maupun 

horisontal.
80

 

Seluruh pendekatan murid di atas sebagai dasar dalam menentukan dan 

tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan. Islam mengakui bahwa murid 

memiliki fitrah, tetapi perkembangan fitrah ini tergantung oleh keadaan 

lingkungan yang melingkupinya. Perpaduan antara faktor fitrah dan faktor 

lingkungan dalam konsep Islam merupakan proses dominan yang dapat 

mempengaruhi pembentukan kepribadian seorang murid.
81

  

Pendidik sebagai pembimbing murid memiliki peran dalam membangun 

sikap mandiri dalam diri murid. Dengan memberikan semangat mencari ilmu 

sepanjang hayat agar melekat dalam pola pikirnya. Diantaranya dengan 

membangun minat membaca, menambah pengetahuan dari surat kabar, 

majalah dan internet. Setiap murid memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, sehingga ketika pendidik dalam penyampaian materi tidak 

menyamaratakan pemahaman kepada murid. Daya tangkapnya dalam 
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memahami pengetahuan maupun nilai-nilai yang diserap anak berbeda-beda. 

Sehingga anak di tanamkan kebiasaan mandiri dan aktif untuk memahami 

pelajaran, misalnya dengan bertanya kepada gurunya. 

d. Tujuan pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara dalam paradigma 

pendidikan Islam 

Tujuan dari pendidikan menurut Ki Hadjar adalah segala pemeliharaan 

lahir dan batin terhadap anak-anak untuk dapat memajukan kehidupan lahir 

atau jasmani dan batin atau rohani.
82

 Boleh terlepas dari garis-garis norma 

adab kemanusiaan, seperti yang terkandung didalam segala pelajaran agama, 

maka pendidikan dan pengajaran nasional harus bersendi pada ajaran agama 

dan kebudayaan bangsa, serta menuju ke arah keselamatan dan kebahagiaan 

masyarakat.
83

 

Kata humanistik pada hakikatnya adalah kata sifat yang merupakan 

sebuah pendekatan dalam pendidikan. Pendidikan humanistik sebagai sebuah 

teori pendidikan dimaksudkan sebagai pendidikan yang menjadikan 

humanisme sebagai pendekatan.
84

 

Pendidikan humanistik di Barat menuntut adanya kebebasan supaya harkat 

dan martabat manusia (peserta didik) terjamin. Kebebasan tidak akan terjadi 

manakala seorang peserta didik telah terisolasi oleh hal-hal yang di luar 

dirinya. Kebebasan dalam pendidikan humanistik di Barat tidak dibatasi oleh 

aturan atau nilai apa pun termasuk nilai-nilai dari ajaran agama.  Kebebasan 
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yang lepas dari kontrol ajaran agama (sekuler) memungkinkan terjadinya 

perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan atas nama 

kebebasan. Prinsip kebebasan dalam pendidikan inilah yang membedakannya 

dari konsep ajaran agama. Humanisme dalam pendidikan Islam diarahkan 

untuk menjadikan pendekatan kepada Tuhan melalui pengalaman manusia. 

Meski ada kesamaan dengan pendidikan sekuler, akan tetapi pendidikan 

keagamaan memiliki nilai tambah. Nilai tambah ini merupakan kelebihannya, 

yaitu sandaran pada nilai-nilai spiritual guna mewujudkan manusia yang 

sebenarnya seperti arah pendidikan humanistik dalam Islam.
85

 

Kemerdekaan dalam batas pengabdian kepada Tuhan akan menetapkan 

nilai manusia sementara keluhuran manusia merupakan akibatnya secara tidak 

langsung. Hubungan antara manusia dengan Tuhan telah menjadikan manusia 

sadar kepada rasa persamaan sedangkan kualitas manusia yang paling tinggi 

adalah kemerdekaan dalam persamaan. Semua manusia adalah sama dengan 

semua makhluk Tuhan, kecuali bagi yang telah merdeka serta memilih untuk 

mengikuti wahyu Tuhan.
86

 

Dengan demikian pendidikan humanistik bermaksud membentuk insan 

manusia yang memiliki komitmen humaniter sejati, yakni insan manusia yang 

memiliki kesadaran, kebebasan dan tanggung jawab sebagai insan manusia 

individual, namun tidak terangkat dari kebenaran faktual bahwa dirinya hidup 

di tengah masyarakat. Manusia memiliki tanggung jawab moral kepada 
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lingkungannya berupa keterpanggilan untuk mengabdikan dirinya demi 

kemaslahatan masyarakat.
87

 

Peran pendidikan humanis yang mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan 

dalam rangka memanusiakan manusia menjadi sangat penting dalam 

memberikan pemaknaan yang mendalam terhadap basis keberagaman sebagai 

realitas sosial yang harus diterima oleh setiap manusia.
88

 

Tujuan utama dari pendidikan humanistik menurut Mangunwijaya adalah 

menghormati harkat dan martabat manusia. Hal mendasar dalam pendidikan 

humanistik adalah keinginan untuk mewujudkan lingkungan belajar yang 

menjadikan peserta didik terbebas dari kompetisi yang hebat, kedisiplinan 

yang tinggi, dan takut gagal.
89

 Dalam konteks Islam, pendidikan humanistik 

bersumber dari misi utama dari kerasulan Muhammad Saw yaitu memberikan 

rahmat dan kebaikan bagi seluruh semesta alam. Sesuai dengan surat Saba’ 

ayat 28, yang berbunyi: 

ۡٓ ا ٌَ َۡۡوَ ذِاسِۡب ۡىّيِ ۡنَآفذة  رسَۡينََٰۡمَۡإلَِذ
َ
ۡأ كۡثَََ

َ
ۡأ ذَ ۡوَلََٰلِ ا ۡوَُذَِير  ا لََۡۡلنذاسِۡٱشِير 

ٔنَۡ ٍُ   ٢٨حَعۡيَ
Artinya: Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 

tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.
90

  

 

Pemikiran pendidikan humanistik memandang manusia sebagai manusia 

yaitu makhluk ciptaan Allah Swt dengan segala fitrahnya. Hasan Langgulung 
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 Sagaf S. Pettalongi,“Islam Dan Pendidikan Humanis Dalam Resolusi Konflik Sosial” Jurnal 

Cakrawala Pendidikan,(Th. XXXII, No. 2, Juni/2013), 173  
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 Y.B. Mangunwijaya, Mencari Visi Dasar Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 160  
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 A. Soenarjo (ed.), al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Medinah: Mujamma’ Khadim alHaramain al-

Syarifain al-malik Fahd li Tiba’ah al-Mushaf al-Syarif, 1413H), 68  
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mengartikan fitrah sebagai potensi baik.
91

 Hal tersebut menurut Malik Fajar 

ditandai dengan kepemilikan hak hidup dan hak asasi manusia.
92

 

Pemikiran pendidikan humanistik memandang manusia sebagai manusia 

yaitu makhluk ciptaan Allah Swt dengan segala fitrahnya. Hasan Langgulung 

mengartikan fitrah sebagai potensi baik.
93

 Hal tersebut menurut Malik Fajar 

ditandai dengan kepemilikan hak hidup dan hak asasi manusia.
94

 

Tujuan humanisme dalam praktik pendidikan Islam dirumuskan dalam 

beberapa agenda utama: 

1) Pendidikan yang dirancang hendaknya memperhatikan aspek 

pengembangan semua potensi yang dimiliki oleh manusia. Potensi 

yang dimiliki manusia harus diarahkan untuk kebahagiaan di dunia 

maupun akhirat. 

2) Pendidikan harus memperhatikan prinsip-prinsip kemanusiaan sejati 

dalam arti hubungan antara murid dan guru harus didasarkan pada 

hubungan saling menghargai dan saling menghormati sehingga proses 

pembelajaran bersifat kondusif. 

3) Pendidikan Islam harus mengutamakan kurikulum yang humanis 

dalam konteks aplikasi pendidikan Islam. Kurikulum dirancang 

berdasarkan potensi anak didik, baik potensi psikis maupun potensi 

fisiknya. 
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4) Pendidikan Islam harus menempatkan semangat egalitarianisme dalam 

proses pembelajaran sehingga tercipta suasana demokratis dan 

emansipatif.
95

 

e. Metode pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara dalam paradigma 

pendidikan Islam 

Ki Hadjar Dewantara menggunakan metode Among, yaitu Tutwuri 

Handayani. (Among berarti asuhan dan pemeliharaan dengan suka cita, 

dengan memberi kebebasan anak asuh bergerak menurut kemauannya, 

berkembang menurut kemampuannya. Tutwuri Handayani berarti pemimpin 

mengikuti dari belakang, memberi kebebasan dan keleluasaan bergerak yang 

dipimpinnya. Tetapi ia adalah handayani, mempengaruhi dengan daya 

kekuatannya dengan pengaruh dan wibawanya.
96

 

Metode Among merupakan metode pendidikan yang berjiwa kekeluargaan 

dan dilandasi dua dasar, yaitu kodrat alam dan kemerdekaan.
97

 Metode among 

menempatkan anak didik sebagai subyek dan sebagai obyek sekaligus dalam 

proses pendidikan. Metode among mengandung pengertian bahwa seorang 

pamong/guru dalam mendidik harus memiliki rasa cinta kasih terhadap anak 

didiknya dengan memperhatikan bakat, minat, dan kemampuan anak didik 

dan menumbuhkan daya inisiatif serta kreatifitas anak didiknya. Pamong tidak 

dibenarkan bersifat otoriter terhadap anak didiknya dan bersikap Ing Ngarsa 

Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tutwuri Handayani.
98
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Sebagai suatu ilmu, metodologi merupakan bagian dari perangkat disiplin 

keilmuan yang menjadi induknya.
99

 Ilmu pendidikan sebagai salah satu 

disiplin ilmu juga memiliki metodologi, yaitu metodologi pendidikan. Dalam 

pendidikan humanis memerlukan metode yang tepat untuk mengantarkan 

proses pendidikan menuju arah yang dicitakan. Bagaimanapun, baik dan 

sempurnanya sebuah kurikulum, tidak akan berarti apa-apa jika tidak memiliki 

metode atau cara yang tepat untuk mentransformasikannya kepada murid. 

Ketidaktepatan dalam penerapan metode secara praktis menghambat proses 

belajar mengajar, yang pada gilirannya berakibat pada terbuangnya waktu dan 

tenaga secara percuma. 

Metode sebagai cara mengajar dalam proses belajar mengajar dan 

perbaikan komprehensif dari semua elemen pendidikan sehingga menjadi 

sebuah iklim yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Guru harus 

memilki metode yang dapat meningkatkan keaktifan murid dalam belajar. 

Misalnya, murid dapat memanfaatkan komputer atau internet untuk dapat 

dijadikan sebagai media belajar. Guru tidak hanya memberikan ikan, tetapi 

memberikan kail atau mengajari cara memancing. 

Guru memberikan cara bukan memberikan suatu ilmu pengetahuan. 

Proses memanfaatkan potensi murid untuk aktif belajar. Misalnya, metode 

reflektif dalam memecahkan masalah, yaitu berfikir aktif, hati-hati, yang 

dilandasi proses berfikir ke arah kesimpulan-kesinpulan yang definitif melalui 

lima langkah: 
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1) Murid mengenali masalah, masalah itu datang dari luar diri murid itu 

sendiri. 

2) Selanjutnya murid akan menyelidiki dan menganalisa kesulitannya 

dan menentukan masalah yang dihadapinya. 

3) Lalu dia menghubungkan uraian-uraian hasil analisanya itu, dan 

mengumpulkan berbagai kemungkinan untuk memecahkan masalah 

tersebut. Dalam bertindak dipimpin oleh pengalamannya sendiri. 

4) Kemudian dia menimbang kemungkinan jawaban atau hipotesis 

dengan akibatnya masing-masing. 

5) Selanjutnya dia mencoba mempraktikkan salah satu kemungkinan 

pemecahan yang dipandangnya terbaik, hasilnya membuktikan betul-

tidaknya pemecahan masalah itu. Bilamana pemecahan masalah itu 

salah atau kurang tepat, maka dicobanya kemungkinan yang lain 

sampai ditemukan pemecahan masalah yang tepat. Pemecahan 

masalah itu yang benar, yaitu yang berguna untuk hidup.
100

  

Dengan demikian pentingnya metode bekerja (demonstrasi), karena 

bekerja memberikan pengalaman dan pengalaman memimpin orang berfikir 

sehingga dapat bertindak bijaksana dan benar. Pengalaman dapat 

mempengaruhi budi pekerti anak didik. Metode guru lebih menekankan 

pengembangan kreativitas, penajaman hati nurani dan religiusitas murid, dan 

meningkatkan kepekaan sosialnya. 

Penggunaan metode dalam pendidikan pada prinsipnya adalah sikap hati-

hati dalam mendidik dan mengajar. Hal ini mengingat bahwa sasaran 
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pendidikan Islam itu adalah manusia yang telah memiliki kemampuan dasar 

(potensi) untuk dikembangkan.
101

 

Hal yang perlu dipertimbangkan ketika kurang hati-hati dapat berakibat 

fatal sehingga memungkinkan kemampuan dasar yang telah dimiliki murid itu 

tidak berkembang secara wajar, atau menyalahi sebagaimana yang digariskan 

oleh Allah. Sehingga sangat dibutuhkan pengetahuan yang utuh mengenai jati 

diri manusia dalam rangka membawa dan mengarahkannya untuk memahami 

realitas diri, Tuhan dan alam semesta, sehingga dapat menemukan esensi 

dirinya dalam lingkaran realitasnya. 

Hal-hal yang dapat diupayakan untuk meningkatkan perkembangan murid 

yang merupakan bagian dari metode pendidikan dalam kehidupan sehari-hari 

adalah: 

1) Orang tua:  

a) Selalu memperhatikan perkembangan dan kegiatan anak, misalnya 

acara TV dan jenis bacaan apa yang disukai anak.  

b) Mengajarkan kedisiplinan di rumah.  

c) Menghindari pendidikan dengan cara menakut-nakuti anak.  

d) Mengetahui siapa kawan main anak.  

e) Kontekstualisasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.  

2) Sekolah:  

 

a) Pemimpin sekolah tidak hanya berorientasi pada pembangunan 

fisik sekolah, melainkan juga meningkatkan pembangunan 

manusia seutuhnya. 
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b) Guru tidak hanya mengejar nilai atau IP tetapi harus di imbangi 

dengan memperhatikan budi pekerti anak. 

c) Memberikan penghargaan bagi murid yang berprestasi, dan 

meminimalisir pemberian hukuman kepada murid dengan cara 

membimbingnya. 

d) Komunikasi guru dengan murid terjalin di kelas maupun diluar 

kelas. 

e) Kecerdasan murid harus diimbangi dengan kepekaan sosial dan 

ketajaman spiritual agama.  

3) Lingkungan tetangga:  

a) Membudayakan untuk saling mengenal, menegur dan kontrol 

sosial. 

b) Melibatkan anak dalam pertemuan atau perkumpulan sosial 

keagamaan, seperti pengajian RT atau masjid. 

c) PKK membahas juga masalah-masalah kenakalan remaja.  

4) Pemerintahan:  

a) Melakukan tindakan preventif (pencegahan dini) terhadap 

kenakalan remaja.  

b) Visualisasi alat-alat drugs.  

c) Mendukung kampanye anti-drugs.  

d) Melakukan penegakan hukum yang jujur dan tidak tebang pilih.  

5) Tokoh agama:  

a) Menambah wawasan kenakalan remaja, seperti narkoba, minum-

minuman keras, tawuran.  
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b) Masalah kenakalan remaja tidak hanya di identikan kepada 

pengaruh setan, akan tetapi kurangnya proses pemahaman anak.  

c) Memberikan solusi konkrit terhadap permasalahan remaja.  

d) Tidak memandang diri sebagai kaum bersih dan memandang orang 

lain, khususnya yang melanggar agama, sebagai kaum kotor.  

Pendidikan humanisme memperbesar peran hubungan (personal relation) 

antara guru dan murid. Kata kunci dalam pendidikan humanis adalah sejauh 

mana guru memahami, mendekati dan mengembangkan murid sebagai 

individu yang memiliki potensi kekhalifahan dan potensi unik sebagai 

makhluk Allah yang didesain sebagai ahsanu taqwim. Secara teknis guru 

harus melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Guru hendaknya bertindak sebagai role model, suri tauladan bagi 

kehidupan sosial akademis murid, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Guru harus memberikan contoh komitmen dan dinamika diri dalam 

kegiatan-kegiatan akademis dan sosial keagamaan.  

2) Guru menunjukan sikap kasih sayang kepada murid, antusias dan 

ikhlas mendengar atau menjawab pertanyaan, serta menjauhkan sikap 

emosional dan feodal, seperti cepat marah dan tersinggung karena 

pertanyaan murid sering disalahartikan sebagai mengurangi wibawa.  

3) Guru hendaknya memperlakukan murid sebagai subjek dan mitra 

belajar, bukan objek. Pendidikan yang menekankan belajar mandiri, 

kemampuan membaca, berfikir kritis, perlu ditingkatkan secara 

konsisten dalam proses belajar-mengajar. 
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4) Guru hendaknya bertindak sebagai fasilitator, promotor of learning 

yang lebih mengutamakan bimbingan, menumbuhkan kreatifitas 

murid, serta interaktif dan komunikatif dengan murid. Sebagai 

pembimbing yang arif, guru hendaknya memanfaatkan interaksi 

dengan murid sebagai proses peningkatan diri melalui feedback 

konstruktif dari murid, baik secara langsung maupun tidak langsung.
102

  

Melalui pendekatan dengan metode diatas diharapkan pendidikan dapat 

membentuk anak secara komprehensif untuk pertumbuhan dan perkembangan 

murid (student center). Dengan model pendidikan yang humanis tersebut 

murid diharapkan dapat terangsang untuk mengasah kemampuan, 

pengalaman, ketrampilan dan kemandiriannya. 
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